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MANAJEMEN EVALUASI TES BTA-PPI DALAM PROGRAM 
PESANTRENISASI  DI IAIN PURWOKERTO 
 
Abduljalal  Kuteh 
NIM. 1522401056 
 
ABSTRAK 
Evaluasi dalam pembelajaran atau program pendidikan diadakan untuk 
mengukur kemampuan seorang pelajar, apakah indikator dari sebuah proses 
pembelajaran tercapai dengan tuntas sesuai yang diharapkan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil dari kegiatan evaluasi yang biasanya dilaksanakan dengan 
mengguna alat tes, suatu alat yang dapat mengukur kemampuan siswa dengan 
berdasarkan kurikulum yang dipaparkan dalam kegiatan pembelajaran, agar 
kegeitan evaluasi berjalan dengan lancar dan tujuan terccapai harus menggunakan 
suatu alat yang namanya manajemen. Kegiatan evaluasi dalam penelitian ini akan 
menilai kualitas dan menentu apakah tujuan dari program ini sudah tercapai atau 
harus melangkah seberapa jauh lagi. Selain itu, hasilnya evaluasi ini juga menjadi 
salah satu komponen penilaian bermutu atau tidak lulusan mahasiswa dari suatu 
lembaga pendidikan perguruan tinggi Islam.   
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti selama proses penelitian ini 
adalah metode kualitatif jenis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelakaksanaan manajemen dalam kegiatan evaluasi berupa tes oleh UPT Ma‟had 
al-Jami‟ah di IAIN Purwokerto. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
dokumen dan wawancara. Analisis data yang dilakukan dengan dua tahap yaitu, 
analisis sebelum lapangan dan analisis selama di lapangan (Reduksi Data, 
Penyajian Data, Verifikasi) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam Manajemen Evaluasi Tes BTA-
PPI dalam Program Pesantrenisasi di IAIN Purwokerto sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan UPT Ma‟had Al-Jami‟ah, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan pengolahan hisal ujian. Selain itu dengan diadakan 
tes BTA-PPI mahasiswa diharuskan untuk mempelajari lebih dalam tentang Baca 
Tulis Al-Qur‟an dan Praktik Pengamalan ibadah di pondok pesantren mitra.   
 
Kata kunci: Manajemen Evaluasi, Tes BTA-PPI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata manajemen berasal dari kata manage dalam bahasa Inggris yang 
berarti mengatur, namun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
manajemen diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
1 
Sedangkan menurut beberapa 
tokoh diantaranya Robert Kreitner berpendapat bahwa manajemen adalah 
suatu proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
lingkungan yang berubah. Adapun Marbun mendefinisikan manajemen 
sebagai proses menggerakkan tenaga manusia, modal dan peralatan lainnya 
secara terpadu untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu, pejabat pimpinan 
organisasi (perusahaan) yang bertanggung jawab atas jalannya organisasi atau 
perusahaan.
2
 Kata manajemen juga dipaparkan oleh Stoner yang meliputi 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, yang mana 
proses manajemen bermulai dari perencanaan (planning); pengorganisasian 
(organizing); penggerakkan/ pelaksanaan (actuating); dan pengawasan 
(controlling) atau disebut evaluasi. 
Kata evaluasi yang didefinisikan oleh William A. Mohrens (1984) 
adalah proses penggambaran dan penyempurnaan informasi yang berguna 
untuk menetapkan alternatif.
3
  Evaluasi bisa mencakup arti tes dan 
pengukuran (measurement)
4
 dan bisa juga berarti di luar keduanya. Seseorang 
dapat mengevaluasi baik dengan data kuantitatif maupun kualitatif, dan hasil 
                                                             
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), hlm. 909-910.  
2
  B.N. Marbun, Kamus Politik, (Jakarta : CV. Mulya Sari, 2005), hlm.155. 
3
 Dikutip oleh Asrul, dkk., Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 
hlm. 3. 
4
 William A. Mohrens juga memberi arti pengukuran (measurement) yaitu pengukuran 
dengan berdasarkan pada skor yang diperoleh, yakni dengan menggunakan observasi skala rating 
atau alat lain yang membuat kita dapat memperoleh informasi dalam bentuk kuantitas. 
1 
2 
 
 
 
evaluasi juga bisa memberi keputusan yang professional, dengan tujuan untuk 
menentukan kualitas daripada sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai 
dan arti. 
Evaluasi dalam pendidikan merupakan salah satu komponen penting 
dan tahap yang harus ditempuh oleh pendidik untuk mengetahui keefektifan 
dan efisiensi peserta didik dalam suatu  program pembelajaran. Hasil yang 
diperoleh dapat dijadikan umpan balik (feed-back) bagi guru dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.
5 
 
Evaluasi pembelajaran penting digunakan untuk mengetahui 
keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran
6
 secara luas.
7 
Selain itu, 
evaluasi pembelajaran juga ditujukan untuk menilai efektifitas strategi yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, menilai dan meningkatkan 
efektifitas program pembelajaran dan kurikulum, mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan peserta didik, serta menyediakan data yang membantu dalam 
membuat keputusan. Untuk meyakinkan kegiatan evaluasi berjalan dengan 
lancar dan benar hingga mendapatkan hasil yang valid dan akurat, maka harus 
menempuhi langlah-langkah yang bertahap, berkesinambungan, dan ter-
manage. 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen evaluasi pembelajaran adalah 
proses menggerakan tenaga manusia, modal dan peralatan lainnya secara 
terpadu untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran 
berguna untuk menetapkan alternatif dalam suatu program atau kegiatan 
belajar mengajar, yang meliputi langkah-langkah tertentu meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan/ pelaksanaan, dan pengawasan. 
Islam sangat memberi nilai penting terhadap pendidikan, dapat dilihat 
banyak kata-kata yang artinya identik dengan pendidikan yang telah disebut 
dalam Al-Quran. Pada umumnya kata pendidikan dalam bahasa Arab disebut 
                                                             
5
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama, 2012), hlm. 6. 
6
 Sistem pembelajaran di sini meliputi: tujuan, materi, media, sumber belajar, metode, 
lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 
7
 Asrul, dkk., Evaluasi Pembelajaran..., hlm. 12. 
3 
 
 
 
dengan tarbiyah yang berasal dari kata kerja rabba. Kata rabba dan 
cabangnya banyak dijumpai dalam Al-Quran, misalnya dalam QS. Al-Isra‟ 
[17]:24, QS. Asy-Syua‟ra‟ [26]:18 dan pada ummu al-qur’an QS. Fatihah 
[1]:2, dengan kata rabb al-‘âlamîn: Allah sebagai Tuhan semesta alam, yaitu 
Allah yang mengatur/mendidik seluruh alam. Allah memberi informasi 
tentang arti penting penrencanaan, penerbitan, dan peningkatan kualitas 
alam.
8
 Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat utuh guna 
perubahan menuju ke arah yang positif, perubahan yang positif ini adalah 
jalan tuhan
9
 yang meliputi konsep kognitif (kecerdasan pikir), afektif 
(spiritual), dan psikomotor (sikap) yang didasarkan pada konsep dasar Islam.  
Dengan menilai pentingnya ilmu pendidikan agama oleh IAIN 
Purwokerto sehingga berkeputusan untuk mengadakan program pendidikan 
agama yakni program Pesantrenisasi, yaitu program pendidikan terpadu yang 
bekerja sama dengan pondok pesantren mitra usaha untuk menciptakan 
lulusan yang berilmu, berkualitas/berkarakter dan mengetahui ajaran-ajaran 
Islam yang benar.
10
 Program Pesantrenisasi dibuat sebagai jawaban dari 
masyarakat bahwa kualitas lulusan mahasiswa IAIN Purwokerto masih 
banyak yang belum menguasai materi agama dengan baik terutama Baca tulis 
Al-Qur‟an (BTA) dan Pengamalan Pelaksanaan Ibadah (PPI).
11
  
Dalam prosesnya, program ini juga harus dikawal agar benar-benar 
mampu menghasilkan output yang berkemampuan sehingga program ini 
benar-benar di-manage dengan baik. Salah satu cara untuk mengukur 
keberhasilan program adalah dengan diadakan penilaian hasil belajar berupa 
tes akhir setelah para mahasiswa mengikuti program ini.
12
 Tes akhir ini 
meliputi dua hal pokok yang juga menjadi kegiatan utama bagi program ini 
                                                             
8
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlag, 2016), hlm. 14.   
9
 Moh. Roqib, Ilmu pendidikan Islam…, hlm. 18. 
10
 Teguh Wiyono, Kebijakan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto tentang 
Kemitraan dengan Pondok Pesantren dalam Peningkatan Mutu, (Tesis UIN Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta, 2015), hlm. 3.  
11
 Muhammad Sholeh, M.Pd.I, dkk., Pedoman Penyusunan Tes BTA-PPI, (Purwokerto: 
Institut Agama Islam Negeri, 2018), hlm. 1. 
12
 Muhammad Sholeh, M.Pd.I, dkk., Pedoman Penyusunan Tes BTA-PPI…, hlm.1. 
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yaitu Baca Tulis Al-quran (BTA) dan Praktik Pengamalan Ibadah (PPI). 
Bagian Baca Tulis Al-quran (BTA) yang mencakup materi tentang bab Imla 
(ilmu yang mempelajari tentang cara menulis Arap yang didasarkan pada 
bahasa lisan), Mengenal Huruf Hijaiyyah, Kaidah Khusus dan Latihan 
Penulisan, dan Ilmu Tajwid. Sedangkan bagian Praktik Pengamalan Ibadah 
(PPI) mencakupi tentang bab Thaharah, Salat, Jenazah dan Perawatannya, 
Puasa, Zakat, Haji dan Umrah.
13
 Yang mana semua bab tersebut disusun 
rapih dalam suatu buku modul BTA & PPI.  
Kegiatan evaluasi dalam program ini melalui tes BTA-PPI menjadi 
sangat tertarik untuk menelitinya khusus tentang bagaimana penerarapan 
manajemen evaluasi tes yang dilakukan oleh lembaga dan staff yang 
melaksanakan tes BTA & PPI dan yang terkait dengan program, karena 
kegiatan evaluasi ini akan menilai kualitas dan menentu apakah tujuan dari 
program ini sudah tercapai atau harus melangkah seberapa jauh lagi. Selain 
itu, hasilnya evaluasi ini juga menjadi salah satu komponen penilaian bermutu 
atau tidak lulusan mahasiswa dari suatu lembaga pendidikan perguruan tinggi 
Islam.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan istilah dalam 
penelitian ini, maka peneliti akan menegaskan istilah yang ada dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manajemen Evaluasi  
Salah satu arti manajemen adalah seni mencapai tujuan dengan 
tangan orang lain. Definisi yang lain mengatakan manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian 
pekerja anggota organisasi, serta pengendalian sumber daya organisasi 
                                                             
13
 Agus Sunaryo, M.S.I, dkk., Modul Baca Tulis al-Qur’an (BTA) - Pengetahuan dan 
Pengamalan Ibadah(PPI) IAIN Purwokerto, (Purwokerto: Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Purwokerto), 
hlm. vii-ix. 
5 
 
 
 
untuk mencapai tujuan organisasi.
14
 Definisi ini hampir sejalan dengan 
beberapa tokoh diantaranya G. R Terry dan James A. F Stoner yang juga 
mendefinisikan manajemen sebagai proses, namun sekidit berbeda dalam 
menafsirkan tindakan-tindakan khas yang dilakukan dalam kegiatan 
manajemen itu.  
G. R Terry mengatakan manajemen adalah proses khas yang terdiri 
atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
melalui sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Sedangkan James 
A.F Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses prencanaan, 
pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi agar mencapai 
tujuan.15 Namun kata manajemen yang bermaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu proses khas yang tindakannya terdiri dari Perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling) serta menggunakan sumber daya yang ada agar 
tujuan dan sasaran tercapai. 
Evaluasi secara garis besar dapat dikatakan adalah pemberian nilai 
terhadap kualitas sesuatu. Evaluasi merupakan suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai 
sejauhmanakah tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.
16
 Maka 
manajemen evaluasi yang dimaksudkan di sini adalah proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh 
manakah tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa melalui tindakan-
tindakan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan serta menggunakan sumber daya yang ada. 
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2. Tes BTA-PPI 
BTA-PPI adalah program utama dari pesantrenisasi dimana seluruh 
mahasiswa yang wajib mengikuti program pesantrenisasi akan diberikan 
materi BTA-PPI yang sudah disusun dalam bentuk modul BTA-PPI. 
Sedangkan Tes BTA-PPI itu sendiri adalah ujian yang diberikan kepada 
mahasiswa untuk mengukur kemampuan dasar agama mahasiswa yang 
berbentuk teoritik dan praktik, yang mana pengujinya adalah dosen yang 
sudah diuji kelayakannya oleh Lembaga Penjaminan Mutu IAIN 
Purwokerto dan dinyatakan lulus dan berhak untuk menjadi penguji BTA-
PPI.
17
  
 
C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
Manajemen Evaluasi Tes BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi di IAIN 
Purwokerto?”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan tentang pentingnya manajemen dalam 
mengevaluasi tes BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi di IAIN 
Purwokerto. 
2. Untuk mendeskripsikan tentang implementasi manajemen evaluasi tes 
BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi di IAIN Purwokerto. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah mengenai 
Manajemen Evaluasi Tes BTA-PPI sebagai program utama dari 
Pesantrenisasi di IAIN PURWOKERTO dalam peningkatan mutu yang 
menunjukkan kekhasan sebuah lembaga pendidikan Tinggi sebagai upaya 
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pemberdayaan mahasiswa dalam meningkatkan mutu pendidikan yang 
berkarakter dan berkualitas Islam.   
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini dapat berguna sebagai media untuk memperkaya 
waawasan keilmuan dan pengalaman mengenai manajemen evaluasi tes 
BTA-PPI dalam program Pesantrenisasi di IAIN Purwokerto. 
b. Penelitian ini dapat menjadi sebagai informasi penting dan pedoman 
dalam hal evaluasi tes BTA-PPI dalam program Pesantrenisasi di IAIN 
Purwokerto yang dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas 
evaluasi, sehingga memungkinkan lembaga pendidikan dapar mencetak 
mahasiswa yang cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan berkarakter 
Islam. 
 
F. Kajian Pustaka 
Penelitian tesis Teguh Wiyono, mengenai Kebijakan Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto tentang Kemitraan dengan 
Pesantren dalam Peningkatan Mutu, dari penelitian ini usaha 
mendeskripsikan implementasi kebijakan kemitraan dengan pondok pesantren 
dalam rangka mengatasi rendahnya mutu para mahasiswa lulusan STAIN 
Purwokerto (yang kemudian meningkat jadi IAIN Purwokerto) dalam 
menguasai ajaran agama Islam  yang benar. Selain itu peneliti juga 
mengevaluasikan keefektifitasan kebijakan kemitraan, serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam kebijakan kemitraan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, STAIN dalam 
menetapkan kebijakan kemitraan dengan pondok pesantren bertujuan 
meningkatkan mutu. Kedua, Implementasi kebijakan kemitraan berjalan 
dengan baik kerana dari pihak STAIN dan pondok mitra saling terbuka. 
Ketiga, Kebijakan kemitraan berjalan dengan efektif terlihat dari data dan 
fakta mahasiswa mahasiswa mengalami peningkatan terhadap mutu 
Keislaman. Keempat, faktor pendokong diantaranya, pengajar/pengasuh 
pondok mitra secara garis besar adalah para dosen yang yang mengajar 
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dikampus, sehingga koordinasi mudah dijalankan. Sedangkan faktor 
penghambat diantaranya, masih banyak para mahasiswa mengeluh untuk 
tinggal di pondok secara terpaksa dari pihak penguji yang kurang profesional, 
sehingga masih perlu banyak evaluasi agar tidak merugikan mahasiswa.
18
 
Tesis diatas terdapat persamaan objek dengan penelitian  ini yaitu 
tentang program mitra pondok pesantren (pesantrenisasi) yang 
diimplementasikan oleh STAIN atau IAIN Purwokerto, namun sujeknya 
mengevaluasi kebijakan tersebut dan menilai efektifitas serta faktor-faktor 
pendukung dan faktor penghambat, dapat dikatakan tesis diatas mengevaluasi 
program secara kesuluran yang biasanya data-data atau hasilnya berguna 
untuk mengambil keputusan dalam bertindak lanjut atau memberhentikan 
suatu program. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti khusus membahas 
pada evaluasi pembelajaran yang mana memfokuskan pada penilaian hasil 
belajar mahasiswa dalam program tersebut guna mengambil keputusan untuk 
bertindak lanjut dalam mendesain pembelajaran tidak dalam mendesain atau 
tindak lanjut program. 
Jamaludin dalam skripsi yang terkait manajemen evaluasi 
pembelajaran madrasah diniyah, membahas tentang empat kegiatan dalam 
manajemen yakni mengenai planing, organizing, actuating, dan controling 
guna menilai hasil pembelajaran madrasah diniyah di pondok pesantren Ath-
Thohiriyyah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
manajemen evaluasi pembelajaran di madrasah diniyah pondok pesantren 
Ath-Thohiriyah. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen 
evaluasi pembelajaran telah terlaksana cukup baik, dimana dalam 
pelaksanaannya terdapat empat langkah kerja yaitu: (1) Perencanaan; yang 
tercakup menetukan tujuan, materi evaluasi, alokasi waktu dan pelaksanaan, 
pembiayaan, pembagian ruang dan tata tertib ujian, (2) Pengorganisasian: 
yaitu pembagian kerja, pengorganisasian ruang ujian, pembuatan soal, (3) 
Pelaksanaan: diantaranya adalah: penataan ruang dan sarana ujian, pembagian 
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soal, mengawasi ujian, pengelompokan lembar jawaban, (4) Pengawasan: 
seperti pengumpulan buku absensi kehadiran dan kartu ujian dan adanya 
kontroling dari kepala dan juga penasehat madrasah diniyah.19 
Skripsi Siti Fatkhur Rokhmah tentang manajemen evaluasi pendidikan 
agama Islam bagi siswa tunagrahita, mendeskripsikan tentang proses 
manajemen evaluasi pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh SLB 
ABCD Kuncup Mas Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
Manajemen Evaluasi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di kelas VII 
tunagrahita SLB ABCD Kuncup Mas Banyumas meliputi: (a) perencanaan 
evaluasi meliputi identifikasi peserta didik, menentukan tujuan, materi 
evaluasi, waktu pelaksanaan, pembiayaan, penataan ruang ujian, dan tata 
tertib ujian; (b) pengorganisasian evaluasi meliputi pembagian kerja, 
pengorganisasian ruang ujian, dan pembuatan soal; (c) pelaksanaan evaluasi 
meliputi pengondisian siswa, pembagian soal, bimbingan pengerjaan soal, 
pengawasan ujian, dan pengumpulan lembar jawaban; (d) pengawasan 
evaluasi; (e) tindak lanjut hasil evaluasi meliputi mengadakan remidial, 
mengulangi pelajaran, mengadakan kenaikan kelas, ujian susulan, pelaporan 
dan konsultasi wali murid dengan pihak sekolah.
20
 
Dari skripsi Jamaludin dan Siti Fatkhur Rokhmah terdapat persamaan 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang proses manajemen 
yang digunakan dalam kegiatan evaluasi pebelajaran, namun yang 
membedakan adalah skripsi diatas mengevaluasi mata pelajaran dalam kelas, 
sedangkan penelitian ini mengevaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh 
suatu program yang terpisah sendiri dari mata pelajaran dalam kelas. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 
dilakukan, maka pemulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam 
pokok-pokok bahasan yang dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut: 
Bab kesatu beirisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari dua sub bab 
yaitu sub bab pertama: pengertian manajemen evaluasi, pengertian program 
pesantrenisasi, dan pengertian tes BTA-PPI. Sub bab kedua: proses 
manajemen evaluasi yang tercakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan dan pengolahan data tes BTA-PPI. 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, dan metode pengumpulan data.  
Bab keempat berisi penyajian data dan analisis data tentang ma  
Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan 
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
riwayat hidup. 
  
 
 
 
 
BAB II 
MANAJEMEN EVALUASI TES BTA-PPI 
 
A. Program BTA-PPI 
1. Pengertian Program 
Ada dua pengertian untuk istilah “program”: Program dapat 
diartikan dalam arti khusus dan program dalam arti umum. Pengertian 
secara umum program adalah sebuah bentuk rencana yang akan 
dilakukan
21
. Program apabila dikaitkan langsung dengan evaluasi program 
maka program diartikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang 
merupakan realisasi atau implementasi dari kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang. 
Menurut Widoyoko yang di kutip oleh Ashiong P.Munthe,22 
program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan 
saksama dan dalam pelaksanaannya berlansung dalam11 proses yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
banyak orang. 
Program dapat dipahami sebagai suatu aktifitas atau kegiatan yang 
terencana dengan sistematis untuk diimplementasikan dalam kegiatan 
nyata secara berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang 
di dalamnya. 
2. Pengertian BTA 
Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “baca” 
yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan 
menurut aturan-aturan tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
memberi arti baca adalah: melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati, mengeja atau 
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melafalkan apa yang tertulis; mengucapkan.
23
 Pada dasarnya membaca 
meliputi beberapa aspek, yaitu:  
a. Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata sebagai indera 
b. Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu tersusun dari bagian 
awal sampai pada bagian akhir 
c. Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna 
d. Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu 
Membaca merupakan salah satu dari kemampuan (penguasaan) 
bahasa seseorang. Kemampuan lainnya dalam berbahasa yaitu, 
kemampuan menyimak (mendengarkan), berbicara, dan menulis. 
Kemampuan mendengar dan berbicara dikelompokkan kepada komunikasi 
lisan sedang kemampuan membaca dan menulis termasuk dalam 
komunikasi tulisan.
24
 
Dari beberapa pengertian diatas adalah maka dapat disimpulkan 
bahwa Baca Tulis Al Qur‟an (BTA) adalah sebuah kegiatan membaca Al 
Qur‟an dengan tartil, artinya jelas, racak dan teratur, membaca Al Qur`an 
dengan pelan-pelan dan tenang, beserta dengan memikirkan arti-arti Al 
Qur`an yang sedang dibaca, semua hukum tajwid dan waqof terjaga 
dengan baik dan benar / terpelihara dengan sempurna. 
Sedangkan PPI (Praktek Pengamalan Ibadah) merupakan salah satu 
proses pembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan siswa dengan 
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan syari‟ah Islam yang 
kemudian menjadi dasar panduan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 
bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan pengamalan. Peserta 
didik akan mendapatkan bimbingan untuk memahami hukum-hukum dan 
tata cara beribadah kepada Allah SWT melalui PPI.
25
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3. Program BTA-PPI 
BTA adalah program pembekalan bagi mahasiswa agar mampu 
membaca, menulis dan menghafal al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Materi yang diberikan berupa ilmu imla‟, ilmu tajwid, ilmu qira‟ah, ilmu 
tartil dan tahfidz.
26
 Pendidikan Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) dimaksudkan 
untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan 
penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur‟an sehingga 
dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dan 
taqwa kepada Allah SWT.
27
 Sedangkan untuk memahami Pengetahuan 
Pengalaman Ibadah (PPI) harus memahami kata ibadah terlebih dahulu. 
Ibadah yaitu perbuatan yang dilakukan seorang hamba sebagai usaha 
menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan taat 
melaksanakan segala perintah dan anjuran-Nya serta menjauhi segala 
larangan-Nya.
28
 Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa Pengetahuan 
Pengalaman Ibadah (PPI) yaitu segala sesuatu yang diketahui (bahan atau 
materi) guna untuk beribadah kepada Allah swt. 
BTA-PPI adalah program utama dari pesantrenisasi dimana seluruh 
mahasiswa yang wajib mengikuti program pesantrenisasi akan diberikan 
materi BTA-PPI yang sudah disusun dalam bentuk modul BTA-PPI
29
 dan 
diuji  setelah mengikuti program pembelajaran tersebut. 
Tes BTA-PPI adalah ujian yang diberikan kepada mahasiswa untuk 
mengukur kemampuan dasar agama mahasiswa,
30
 yang meliputi kemampuan 
Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan  Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI). 
Tes ini di selenggarakan oleh Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Ma‟had‟ al-
Jami‟ah IAIN Purwokerto melalui program Pesantrenisasi.  
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B. Manajemen Evaulasi  
Manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau 
lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan sebelumnya.  Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap 
rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama 
sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu.  
Dalam kurikulum 1975 yang disebutkan dalam Buku Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum IIID, baik untuk Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama maupun Sekolah Menengah Atas, manajemen ialah segala usaha 
bersama untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun 
materiil) secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi manajemen 
mencakup: perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 
pengarahan, dan pengawasan.  
Manajemen adalah sebuah profesi, tetapi menurut kriteria yang lain 
dapat dilihat berbagai indikasi yang menunjukkan bahwa manajemen, sedang 
mengarah pada kecenderungan meningkatnya profesionalisme baik dalam 
dunia bisnis maupun pada organisasi perusahaan, organisasi non 
profit/nirlaba. Nampaknya, tekanan sosial yang berlangsung sekarang dapat 
mengundang munculnya kesadaran akan timbulnya standard etik yang baku. 
Fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan dengan maksud: pemilihan atau penetapan tujuan 
organisasi, dan penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, 
metode, sistem, anggaran, dan standard yang dibutuhkan untuk mencapai 
standard. 
2. Pengorganisasian: penentuan sumberdaya dan kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan,  perancangan dan pengembangan organisasi atau 
kelompok kerja untuk mencapai tujuan, penugasan tanggungjawab, dan 
pendelegasian wewenang kepada individu 
15 
 
 
 
3. Penyusunan personalia yaitu : penarikan, pelatihan, pengembangan, 
penempatan, dan pemberian orientasi para karyawan dalam lingkungan 
kerja yang menguntungkan dan produktif. 
4. Pengarahan: mendapatkan atau membuat para karyawan melakukan apa 
yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Fungsi ini meminta para 
karyawan untuk bergerak menuju tercapainya tujuan organisasi. 
5. Pengawasan: penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan positif berupaya mengetahui apakah tujuan 
organisasi dicapai dengan efektif dan efisien atau tidak. Pengawasan 
negatif berupaya menjamin kegiatan yang tidak diinginkan tidak terjadi.
31
 
Sedangkan Menurut Fayol (1925) tentang fungsi manajemen yaitu 
merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan. 
Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi tiga yaitu: 
1. Perencanaan (planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan 
dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi 
tujuan itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum 
mengambil tindakan dan kemudian melihat apakah rencana yang dipilih 
cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan. 
Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen 
karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. 
2. Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi suatu 
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas yang 
telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa 
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yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana 
keputusan harus diambil. 
3. Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha. 
Prinsip-prinsip dalam manajemen bersifat lentur dalam arti bahwa perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-situasi 
yang berubah. Menurut Henry Fayol, seorang pencetus teori manajemen yang 
berasal dari Perancis, prinsip-prinsip umum manajemen ini terdiri dari: 
1. Pembagian kerja (division of work) 
2. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)  
3. Disiplin (discipline)  
4. Kesatuan perintah (unity of command)  
5. Kesatuan pengarahan (unity of direction)  
6. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri 
(subordination of individual interests to the general interests)  
7. Pembayaran upah yang adil (remuneration) 8. Pemusatan (centralisation)  
8. Hirarki (hierarchy)  
9. Tata tertib (order)  
10. Keadilan (equity)  
11. Stabilitas kondisi karyawan (stability of tenure of personnel)  
12. Inisiatif (Inisiative)  
13. Semangat kesatuan (esprits de corps) 
Proses manajemen adalah daur beberapa gugusan kegiatan dasar yang 
berhubungan secara integral, yang dilaksanakan di dalam manajemen secara 
umum, yaitu proses perencanaan, proses pengorganisasian, proses 
pelaksanaan dan proses pengendalian, dalam rangka mencapai sesuatu tujuan 
secara ekonomis. Sesungguhnya keempat proses itu merupakan hasil ikhtisar 
dari pelbagai pendapat praktisi dan ahli mengenai manajemen.  
1. Menurut Henri Fayol (1916): “perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian, koordinasi”.  
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2. Menurut Gulick dan Urwick (1937): “Perencanaan, pengorganisasian, 
staffing, pengarahan, koordinasi, pelaporan dan penganggaran”.  
3. Menurut William M. Fox (1963): “Perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian”.  
4. Menurut Ernest Dale (1969): “Perencanaan, pengorganisasian, staffing, 
pengarahan, pengendalian, inovasi, representasi”. 
5. Menurut Koontz dan O‟Donnell (1984): “perencanaan, pengorganisasian, 
staffing, pengarahan, pengendalian”. 
Semua gagasan itu didasarkan pada pra-anggapan yang menghendaki 
pembagian proses kerja para manajer menjadi bagian-bagian yang dapat 
dilaksanakan. Proses-proses itu berulangkali dinyatakan sebagai 
“langkahlangkah dasar manajemen”, batu-batu fondasi manajemen.  
1. Proses perencanaan meliputi gagasan bahwa manajemen mengantisipasi 
berbagai kondisi seperti peluang dan kendala di masa depan, dan berusaha 
menetapkan lebih dulu apa yang harus mereka lakukan dan apa yang akan 
mereka capai. 
2. Proses pengorganisasian berarti menempatkan orang dan prasarana serta 
sarana dan sumberdaya dalam suatu tata-hubungan yang kondusif untuk 
bekerja sama menuju sasaran bersama.  
3. Proses pelaksanaan meliputi pemberian arahan, perintah kerja, dorongan 
dan motivasi kerja, serta pemecahan masalah. Sementara itu  
4. Proses pengendalian dilakukan dengan pengamatan, mencermati laporan, 
dan melakukan inspeksi supaya pekerjaan di semua bagian sesuai dengan 
persyaratan kualitas dan ketentuan rencana hasil, dan sesuai dengan 
anggaran biaya.
32
 
Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses 
sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, 
unjuk-kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria 
tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara 
membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung membandingkan 
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dengan kriteria umum, dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu 
yang dievaluasi kemudian membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam 
pengertian lain antara evaluasi, pengukuran, dan penilaian merupakan 
kegiatan yang bersifat hirarki. Artinya ketiga kegiatan tersebut dalam 
kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan secara berurutan.
33
  
Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana 
keberhasilan yang telah dicapai selarna mengikuti pendidikan. Pada kondisi 
dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan, maka akan memberikan 
dampak berupasuatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih 
meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak 
memuaskan, maka siswa akan berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun 
demikian sangat diperlukan pemberian stimulus positif dari guru/pengajar 
agar siswa tidak putus asa.  
Sedangkan evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan 
sejumlah yang berkaitan dengan pendidikan Islam guna melihat sejauh mana 
keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai tujuan 
dari pendidikan itu sendiri.
34
 Lebih jauh lagi evaluasi dalam pendidikan lslam 
telah menggariskan tolak ukur yang serasi dengan tujuan pendidikannya. Baik 
tujuan jangka pendek yaitu membimbing manusia agar hidup selamat di 
dunia, maupun tujuan jangka panjang untuk kesejahteraan di akhirat nanti. 
Kedua tujuan tersebut menyatu dalam sikap dan tingkah laku yang 
mencerminkan akhlak yang mulia. Sebagai tolak ukur dan akhlak mulia ini 
dapat dilihat dari cerminan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 
William A. Mohrens menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 
“Measurement and Evaluation in Education and Psychology” bahwa 
Evaluasi adalah proses penggambaran dan penyempurnaan informasi yang 
berguna untuk menetapkan alternatif. Evaluasi bisa mencakup arti tes dan 
measurement dan bisa juga berarti di luar keduanya. Hasil Evaluasi bisa 
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memberi keputusan yang professional. Seseorang dapat mengevaluasi baik 
dengan data kuantitatif maupun kualitatif.
35
  
Arifin (2013) seperti yang di kutip oleh Asrul,36 mengemukakan bahwa 
pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil 
suatu keputusan. Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin selanjutnya 
menjelaskan beberapa hal tentang evaluasi, bahwa: 
1. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas daripada 
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan 
untuk sampai kepada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. 
Gambaran kualitas yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari 
proses evaluasi yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan secara 
sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur 
dan aturan, dan terus menerus. 
2. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada sesuatu, 
terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. 
3. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan (judgement). 
Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan konsep dasar 
evaluasi. Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti (worth and 
merit) dari sesuatu yang sedang dievaluasi. Tanpa pemberian 
pertimbangan, suatu kegiatan bukanlah termasuk kategori kegiatan 
evaluasi. 
4. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah berdasarkan 
kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti 
yang diberikan bukanlah suatu proses yang dapat diklasifikasikan sebagai 
evaluasi. Kriteria ini penting dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan  
a. Hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
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b. Evaluator lebih percaya diri 
c. Menghindari adanya unsur subjektifitas 
d. Memungkinkan hasil evaluasi akan sama sekalipun dilakukan pada 
waktu dan orang yang berbeda, dan 
e. Memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan penafsiran 
hasil evaluasi. 
Dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan 
untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria 
yang telah ditentukan untuk mendapatkan keputusan yang profesional, dan 
mencakup arti tes dalam menggunakan untuk menilai hasil pembelajaran dari 
peserta didik, yang akan membandingkan dengan kriteria pendidikan. Tes 
juga dapat dikatakan sebagai salah satu alat dalam kegiatan evaluasi. 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, 
pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah, pertanyaan yang 
harusdiberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.
37
 
Dengan demikian, setiap tes menuntut keharusan adanya respons dari orang 
yang dites yang dapat disimpulkan sebagai suatu atribut yang dimiliki oleh 
orang tersebut yang sedang dicari informasinya. Tes juga merupakan suatu 
bentuk alat evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pengajaran telah 
tercapai, jadi berarti evaluasi terhadap hasil belajar.
38
 Secara umum, tes dapat 
dipilah-pilahkan berdasarkan bentuk, tipe dan ragamnya. Menurut bentuknya: 
tes bentuk uraian/esei dan tes bentuk objektif. Tes uraian dapat dipilah 
menjadi tes uraian terbatas dan tes uraian bebas. Tes bentuk objektif dapat 
dipilah menjadi tes benar-salah, tes menjodohkan dan tes pilihan ganda. Tes 
pilihan ganda dapat dijabarkan lagi menjadi pilihan ganda biasa, pilihan 
ganda hubungan antarhal, pilihan ganda analisis kasus, pilihan ganda 
kompleks, dan pilihan ganda membaca diagram.  
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Dalam teknik penilaian melalui tes terbagi sebagai berikut: 
1. Tes tertulis  
Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta 
didik dengan memberikan jawaban tertulis. Jenis tes tertulis secara umum 
dapat dikelompokan menjadi dua yaitu:  
a. Tes obyektif, misalnya bentuk pilihan ganda, jawaban singkat atau 
isian, benar salah dan bentuk menjodohkan. 
b. Tes uraian, yang terbagai tes uraian objektif (penskoran dapat dilakukan 
secara obyektif) dan tes uraian non objektiif (penskorannya sulit 
dilakukan secara objektif ).  
2. Tes lisan  
Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung antara guru dan peserta didik. 
Tes ini memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah: 
a. dapat menilai kemampuan dan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik, sikap serta kepribadiannya karena dilakukan secara 
berhadapan langsung; 
b. bagi peserta didik yang kemampuan berfikirnya relatif lambat sehingga 
sering mengalami kesukaran dalam memahami pernyataan soal, tes 
bentuk ini dapat menolong sebab peserta didik dapat menanyakan 
langsung kejelasan pertanyaan yang dimaksud.; 
c. hasil tes dapat langsung diketahui peserta didik.  
Kelemahannya adalah: 
1) subjektivitas guru sering mencemari hasil tes; 
2) waktu pelaksanaan yang diperlukan relatif cukup lama. 
3. Tes perbuatan  
Tes perbuatan yakni tes yang penugasnya disampai dalam bentuk 
,lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasnya dinyatakan dengan perbuatan 
atau unjuk kerja. Penilaian tes perbuatan dilakukan sejak peserta didik 
melakukan persiapkan, melaksanakan tugas sampai dengan hasil yang 
dicapainya. Untuk menilai tes perbuatan pada umumnya diperlukan sebuah 
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format pengamatan, yang bentuknya dibuat sedemikian rupa agar guru 
dapat menuliskan angka-angka yang diperolehnya pada tempat yang sudah 
disediakan. Bentuk formatnya dapat disesuaikan menurut keperluan.Untuk 
tes perbutan yang sifatnya individual sebaiknya menggunakan format 
pengamatan individual. Untuk tes perbuatan yang dilaksanakan secara 
kelompok digunakan format tertentu yang sudah disesuaikan untuk 
keperluan pengamatan kelompok. 
 
C. Manajemen Evaluasi Tes 
Manajemen Evaluasi Tes adalah proses perencanaan, pelaksaan 
(pengorganisasian, danpenyusunan personalia), pengawasan dalam 
melakukan evaluasi berupa tes, agar dalam kegiatan tersebut berjalan dengan 
lantar dan tercapai tujuan yang diinginkan semaksimal mungkin. Dalam 
manajmen terdapat  kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Evaluasi Ujian Tes 
Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam kegiatan  evaluasi tes 
adalah membuat perencanaan. Perencanaan ini penting karena akan 
mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan mempengaruhi 
keefektifan prosedur evaluasi secara menyeluruh.  
Perencanaan adalah starting point dari aktivitas manajerial. Karena 
perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. 
Logikanya jika tidak ada rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan.39 Dalam 
perencanaan yang perlu diperhatikan adalah menetapkan tentang apa yang 
harus dikerjakan sebagai target point, juga menetapkan waktu dan cara 
bagaimana melakukannya, membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-
pelaksanaan kerja untuk mencapai efektifitas maksimum melalui proses 
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penentuan target, mengembangkan alternatif-alternatif rencana, 
mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan.40   
2. Pelaksanaan Evaluasi Ujian Tes 
Pelaksanaan adalah salah satu kegian dalam manajemen yang di 
sini tercakup penggerakan, pengorganisasian, penyusunan personalia dan 
pengarahan. Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu 
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan, 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas yang 
telah dibagi-bagi tersebut.
41
 Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas, siapa yang bertanggung jawab 
atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 
Sedangkan Penggerakan adalah membuat semua anggota organisasi mau 
bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan perencanaan dan usahausaha pengorganisasian. 
Pengarahan (directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha. 
Pelaksanaan adalah kegiatan melakukan apa yang sudah 
direncanakan yang tercakup membagikan kegiantan besar menjadi 
kegiatan-kegiatan yang lebih kecil serta menentukan orang yang 
dibutuhkan untuk bertanggung jawab atas bagian-bagian kegiatan tersebut 
dan melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi. 
3. Pengawasan Ujian Tes 
Pengawasan (controllling) adalah penemuan dan penerapan cara 
dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
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dengan yang telah ditetapkan
42
. Untuk dapat benar-benar merealisasikan 
tujuan yang sudah ditentukan dalam tahap perencanaan, maka pengawasan 
pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam tahap 
pelaksanaan berdasarkan penemuan-penemuan yang ada untuk 
memperbaikinya baik pada waktu itu maupun waktu-waktu yang akan 
datang.  
Pengawasan juga dapat diartikan sebagai penemuan dan penerapan 
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan.
43
 Pengawasan positif berupaya 
mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai dengan efektif dan efisien 
atau tidak. Pengawasan negatif berupaya menjamin kegiatan yang tidak 
diinginkan tidak terjadi.  
Fungsi pengawasan mencakup:  
a. penetapan standar pelaksanaan,  
b. penentuan ukuran pelaksanaan, 
c. pengukuran pelaksanaan dan perbandingan dengan standar, dan 
d. pengambilan tindakan koreksi bila ada penyimpangan. 
4. Pengolahan Hasil Ujian Tes 
Dalam pengolahan data biasanya digunakan analisis statistik. 
Analisis statistik digunakan jika ada data kuantitatif, yaitu data-data yang 
berbentuk angka-angka, sedangkan untuk data kualitatif, yaitu data yang 
berbentuk kata-kata, tidak dapat diolah dengan statistik. Jika data kualitatif 
itu akan diolah dengan statistik, maka data tersebut harus diubah terlebih 
dahulu menjadi data kuantitatif (kuantifikasi data). Meskipun demikian, 
tidak semua data kualitatif dapat diubah menjadi data kuantitatif, sehingga 
tidak mungkin diolah dengan statistik.  
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Sebelum melakukan pengolahan data atau hasil uian seharusnya 
ditentukan terlebih daulu Standar kelulusan atau Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), yaitu kemampuan minimum yang harus dimiliki peserta 
didik yang lulus dari suatu jenjang pendidikan. Kompeteni lulusan adalah 
kemampuan minimum yang harus dicapai peserta didik.
44
 SKL ini menjadi 
acuan dalam menyusun kisi-kisi ujian. Selanjutnya kisi-kisi ini digunakan 
sebagai acuan untuk menulis soal ujian. Siapa saja yang menyusun soal 
apabila menggunakan kisi-kisi yang sama akan menghasilkan soal yang 
relatif sama. Setelah itu barulah menyusunkan soal ujian dan kunci 
jawaban dari soalan yang diajukan, demikian setelah diuji, penguji akan 
mengolah hasil ujian dengan berdasarkan kunci jawaban yang telah 
ditentukan.  
Ada empat langkah pokok dalam mengolah hasil evaluasi, yaitu :  
1. Menskor, yaitu memberikan skor pada hasil evaluasi yang dapat 
dicapai oleh peserta didik. Untuk menskor atau memberikan angka 
diperlukan tiga jenis alat bantu, yaitu : kunci jawaban, kunci skoring, 
dan pedoman konversi.  
2. Mengubah skor mentah menjadi skor standar sesuai dengan norma 
tertentu.  
3. Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai, baik berupa huruf atau 
angka.  
4. Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk mengetahui derajat 
validitas dan reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal (difficulty index), 
dan daya pembeda.
 45
 
Jika data sudah diolah dengan baik, langkah selanjutnya adalah 
menafsirkan data sehingga memberikan makna. Menafsirkan data 
maksudnya adalah membuat pernyataan mengenai hasil pengolahan data 
yang didasarkan atas kriteria tertentu yang disebut norma. Norma dapat 
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ditetapkan terlebih dahulu sebelum kegiatan evaluasi dilaksanakan, tetapi 
dapat pula dibuat berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada waktu 
melaksanakan evaluasi. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya kriteria 
bersumber pada tujuan-tujuan program pembelajaran yang sudah 
ditetapkan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan cara yang membicarakan metode ilmiah 
untuk mengadakan penelitian. suatu hal yang perlu dilakukan dalam persiapan 
penelitian adalah mendayagunakan sumber informasi yang dapat 
dipercaya.  metode penelitian juga merupakan alat yang sangat penting sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan atau hasil penelitian.  dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian  
Metode seharusnya dipilih berdasarkan permasalahan yang akan 
diteliti. Bukan dipilih pada tahap awal sebelum permasalahan penelitian 
ditetapkan.46 Dalam penelitian ini pertujuan untuk mendekati-memahami, 
menggali, mengungkap fenomena tertentu dari responden Tes BTA-PPI, maka 
peneliti menggunakan metode Kualitatif, penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai satu variabel, keadaan atau gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukanagar data yang dapat lebih 
akurat dan sejalan dengan tujuan dan kegunaan penelitian.47 
Denzin & Lincoln menjelaskan bahwa, Kita aktif merupakan 
fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencakup 
pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek 
kajiannya. hal ini berarti bahwa para penelitian kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, yang berupa 
untuk memahami atau menafsirkan fenomena dilihat dari sisi 
makna yang diletakkan manusia (peneliti)  kepadanya.48 
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 Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran, Bahan Ajar Metode Penelitian Kualitatif, 
(Universitas Udayana, 2016), hlm. 8. 
47 Suhasimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.234. 
48 Nusa dan Ninin Dwilestar, Penelitian Kualitatif: PAUD Pendidikan Anak Usia Dini, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 67. 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.49 
Penulis memilih menggunakan pendekatan kualitatif karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dan juga memandang 
realitas sosial sebagaisesuatu yang holistik/utuh,  kompleks, dinamis, penuh 
makna dan hubungan gejala bersifat interaksi (reciprocal).  Penelitian 
dilakukan pada obyek yang alamiah. obyek alamiah adalah objek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 
peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. metode ini juga 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, Suatu data yang 
mengandung makna. makna adalah data yang sebenarnya, yaitu data yang pasti 
yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. 
Data diperoleh melalui metode observasi secara langsung guna untuk 
memperoleh gambaran mengenai keadaan secara nyata di lapangan. metode 
wawancara dengan subjek penelitian dilakukan untuk mendapatkan data yang 
mendukung terhadap penelitian ini. metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data yang berupa dokumen-dokumen sebagai pelengkap 
penelitian tersebut data yang sudah diperoleh peneliti tersebut maka akan 
diolah secara kualitatif. 
 Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan peristiwa-
peristiwa sebagaimana terjadi secara alami, melalui pengumpulan data dan 
latar belakang. 
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 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kualtatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002),hlm. 6. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UPT Ma’ahad Al-Jami’ah IAIN Purwokerto 
yang terletak di Jl. A. Yani No.40 A, Karanganjin, Purwanegara, Kecamatan 
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagai lembaga yang 
mengadakan program pesantrenisasi yang diteliti dalam penelitian ini.  
 
C. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Manajemen evaluasi tes BTA-PPI 
dalam program Pesantrenisasi yang terfokus pada perencanaan, pelaksanaan, 
peangawasan dan system evaluasi tes. 
 
D. Subjek Penelitian 
Kelebihan adalah segala sesuatu baik itu berupa manusia, tempat, atau 
barang/ paper yang bisa memberikan informasi (data) yang diperlukan dalam 
penelitian. selama orang, tempat,  maupun barang memberikan informasi atau 
data yang dibutuhkan oleh suatu penelitian.50 
Penelitian ini  akan meneliti kepada 
1. Staf pengurus UPT Ma’had Al-Jami’ah IAIN Purwokerto, sebagai 
lembaga yang menyelenggarakan program Pesantrenisasi dan ujian tes 
BTA-PPI, Tujuannya yaitu untuk menjadi sumber informasi data secara 
umum dan menyeluruh mengenai keadaan dan situasi UPT Ma’had Al-
Jami’ah IAIN Purwokerto. Selain itu juga untuk menjadi sumber informasi 
data secara khusus mengenai langkah-langkah manajemen evaluasi   yang 
dilakukan oleh yang kaitannya dengan perencanaan atau persiapan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan juga langkah-langkah mengolah hasil ujian 
hingga akhirnya terdapat out-come seperti apa. 
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2. Mahasiswa IAIN Purwokerto yang mengikuti ujian BTA-PPI yang 
diselenggarakan oleh UPT Ma’had al-Jami’ah, untuk mendapatkan dan 
mengetahui antusiasi mahasiswa dalam mengikuti ujian  serba situasi 
dalam pelaksanaan ujian tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah peristiwa-peristiwa ataupun keterangan dari 
sebagian atau seluruh materi yang akan mendukung penelitian, atau cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam teknik 
pengumpulan data dengan berbagai setting, sumber, maupun berbagai cara, 
namun dari segi teknik, pengumpulan data dapat dilakukan melalui interview 
(wawancara), observasi (pengamatan) dan dokumentasi.51 
1. Observasi 
Metode observasi adalah suatu proses yang kompleks,  suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis.Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak langsung tentang 
hal-hal yang diamati dan mencatatnya kegiatan yang sedang berlangsung.  
Peneliti melakukan observasi untuk menyajikan gambaran realistik 
kejadian untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti kondisi 
kegiatan tes BTA-PPI yang dilakukan dalam program Pesantrenisasi, 
bahkan peneliti juga pernah dapat pengalaman sebagai mahasiswa yang 
mengikuti program ini sehingga sempat  mengikuti kegiatan tes. 
Sedangkan teknik yang digunakan adalah observasi partisipatif, yang 
mana peneliti menghimpun data melalui pengamatan dan pengindraan
52
 
supaya benar-benar mengetahui kegiatan tes yang berlangsung.   
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif,dan R & 
D, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 225. 
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2. Wawancara 
Wawancara dapat diartikan sebagai proses bertemu muka antara 
para peneliti dan subjek yang diteliti, yang direncanakan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan, wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dan suatu topik tertentu.53 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview) yaitu proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan 
orang yang diwawancarai terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama.54 Wawancara memiliki sifat yang luas, pertanyaan yang diberikan 
dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu yang ingin 
dicapai capaikan dapat digali dengan baik. 
Wawancara yang dipakai dalam penelitian kualitatif termasuk cara 
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan terbuka dibanding 
dengan alat pengumpulan data yang lain, prosedur pengumpulan data 
model ini dapat digunakan untuk menggali hubungan sebab akibat antara 
aspek dalam penelitian kualitatif.55 
Wawancara digunakan sebagai alat re-cheking atau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya . Dalam 
penelitian ini akan digunakan beberapa macam wawancara, yaitu : 
 
 
                                                             
53 Sugiyono, Metodologi Penelitian…, hlm. 231. 
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 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9, Januari-Juni 
2009: 1-8, hlm. 6-7. 
55 Bambang Setiyadi,  Metode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan 
Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 243. 
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a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai pengumpulan data, 
apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang infromasi apa yang akan diperoleh.  
b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas 
dimana seorang peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
data. Dalam pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar suatu permasalahan yang akan ditanyakan.56 Peneliti 
melakukan wawancara tidak terstrukur untuk memenuhi data yang 
kiranya belum sempat ditanyakan pada saat wawancara terstruktur 
atau pertanyaan yang muncul ketika peneliti melakukan riset 
langsung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.57 Dokumen merupakan salah satu sumber data dalam 
penelitian kualitatif. Sumber data ini mempunyai beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan sumber data yang lain. Sumber data ini relatif 
merupakan data alamiah dan mudah diperoleh, alat pengumpulan data ini 
reaktif sehingga objek tak dapat menyembunyikan sesuatu. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.58 
 Sebagian besar data yang tersedia adalah data yang berupa 
catatan, buku-buku, transkrip, dan sebagainya. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif,dan R & 
D..., hlm. 233-234. 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), hlm. 72. 
58 Sugiyono, Metodologi Penelitian…, hlm. 240. 
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Secara rinciannya metode ini dipakai untuk memperoleh data 
tentang: 
a. Sejarah mengadakan program Pesantrenisasi 
b. Visi, Misi program Pesantrenisasi 
c. Bentuk-bentuk kegiatan evaluasi yang digunakan dalam program. 
d. Keadaan dosen dan staff yang terkait dengan program Pesantrenisasi 
dan tes BTA-PPI. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.59  Analisis data 
merupakan proses kelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-menerus 
terhadap data, mengajukan analisis,  dan menulis catatan singkat sepanjang 
penelitian.60  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif hingga diperlukan data yang deskriptif dan memerlukan 
metode berpikir induktif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu 
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
menjadi hipotesis. berdasarkan hipotesis yang dirumuskan Berdasarkan data 
tersebut, selanjutnya dijadikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat 
disimpulkan Apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 
yang terkumpul.61  
                                                             
59 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif,dan R & 
D..., hlm. 244. 
60 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…, hlm.274. 
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Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan dengan dua 
tahap, yaitu: 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Sebelum peneliti memasuk lapangan, maka setidaknya peneliti 
melakukan analisis data. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian.62 Walau focus penelitian ini masih bersifat sementara, 
namun akan berkembang setelah peneliti masuki lapangan. 
Peneliti melakukan analisis data dengan hasil wawancara dengan 
dosen yang bertugas sebagai anggota pelaksanaan program sekaligus 
penguji tes BTA-PPI yang datanya dapat menentukan fokus penelitian. 
2. Analisis Selama di Lapangan 
Analisis data selama di lapangan dilakukan oleh peneliti pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu.63 Aktivitas analisis data dalam penelitian ini, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Dari semua data yang sekian banyak didapati oleh peneliti 
selama di lapangan, maka data-data tersebut harus direduksi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 64 Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan dapat mencarinya bila diperlukan. 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…,hlm. 246. 
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 Metode ini akan digunakan peneliti  untuk mereduksi data 
tentang implementasi pendekatan saintifik yang telah diperoleh dari 
lapangan. kemudian data tersebut dianalisis dengan memilih data yang 
diperlukan dalam penelitian, sehingga data yang direduksi akan 
memberi gambaran yang jelas tentang penerapan manajemen evaluasi 
dalam kegiatan Tes BTA-PPI di IAIN Purwokerto. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.65 Dalam penelitian ini penyajian 
data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. 
Penelitian ini penyajian data yang dimaksud adalah dengan 
menggunakan teks yang bersifat naratif untuk mendeskripsikan 
kegiatan manajemen evaluasi Tes BTA-PPI di IAIN Purwokerto. 
c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.66 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah ini 
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untuk membuat suatu kesimpulan mengenai manajemen evaluasi Tes 
BTA-PPI di IAIN Purwokerto. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsikan Data 
1. Gambaran Umum UPT Ma‟had al-Jami'ah 
Ma'had Al-Jami'ah adalah salah satu Unit pelaksanaan Teknis (UPT) di 
IAIN Purwokerto,  dipimpin oleh Kepala yang diangkat oleh Rektor, berada 
dibawah dan bertanggung jawab kepada Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
Pengembangan Lembaga. Kepala UPT Ma'had Al-Jami'ah Periode 2019-2023 
adalah  Drs. H. Nasrudin, M.Ag. 
 Struktur organisasi dan uraian tugas Kepala UPT Ma'had Al-Jami'ah  
ditetapkan dengan Keputusan Rektor.Adapun pembinaan secara teknis 
dilakukan oleh Wakil Rektor I.  selanjutnya bentuk kegiatan yang dilakukan  
UPT Ma'had Al-Jami'ah diantaranya matrikulasi Baca Tulis Al-qur‟an- Praktik 
Pengamalan Ibadah (BTA-PPI) bagi mahasiswa. kegiatan matrikulasi beda 
BTA-PPI bersifat wajib bagi mahasiswa yang belum memenuhi standar minimal 
(lulus)  ujian kompetensi dasar BTA-PPI.  Adapun pelaksanaan  matrikulasi 
BTA-PPI  tersebut dilaksanakan melalui kerjasama dengan beberapa pondok 
pesantren Mitra IAIN Purwokerto minimal selama 1 tahun. 
Unit Pelaksana Teknis Ma„had berdiri setelah Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto berubah status menjadi Institut. Perubahan 
Status ini ditetapkan melalui Peraturan Presiden Nomor 139 tahun 2014. Seiring 
dengan alih status ini, terjadi perubahan dalam tubuh birokrasi Institut dengan 
beberapa hal, salah satunya adalah dibentuk Unit Pelaksana Teknis Ma„had al-
Jami„ah atau yang disebut UPT Ma'had al-Jami'ah.  
UPT Ma'had al-Jami'ah merupakan salah satu UPT yang bertugas 
sebagai koordinator pelaksana kerja sama pesantrenisasi guna 
melaksanakan pembinaan mahasiswa dalam pengembangan ilmu 
keagamaan, penanaman dan pelestarian tradisi spirilualitas keagamaan 
yang merupakan subsistem akademik dan pembinaan mahasiswa dalam 
rangka pelaksanaan visi dan misi Pendidikan Tinggi Agama Islam.  
Unit Pelaksana Teknis Ma„had dipimpin oleh kepala UPT yang 
diangkat oleh Rektor, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
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Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. Kepala unit atau 
yang disebut juga direktur adalah K.H.Nasrudin, M.Pd.I. 
2. Visi, Misi dan Tujuan UPT Ma„had al-Jami'ah  
Visi merupakan cara pandang suatu organisasi terhadap harapan 
yang ingin dicapai di masa depan. Visi ini yang nantinya akan 
bepengaruh banyak terhadap masa depan lembaga, akan dibawa kemana 
atau dibentuk seperti apa organisasi itu. Dari data pernyataan Staff 
pengurus Ma„had al-Jami„ah, memiliki Visi dan misi sejalan dengan Visi 
dan Misi IAIN Purwokerto itu sendiri.  
Visi tersebut yaitu “Menjadi Perguruan Tinggi yang Ungul, Islami 
dan Berkeadaban”. 
Dalam rangka merealisasikan visi tersebut, maka diperlukan 
adanya tindakan strategis untuk menjabarkan dan menafsirkan visi yang 
disebut Misi. Misi dari IAIN Purwokerto yaitu: 
a. Menjadi pusat studi Islam yang inklusif dan integratif 
b. Menghasilkan sarjana yang berdaya saing dan berakhlak mulia 
c. Mempromosikan pesan-pesan Islam 
d. Membumikan nilai-nilai Islam transformatif 
e. Mengembangkan peradaban Islam Indonesia 
f. Menjadi Good University Governance 
Dalam mewujudkan Visi dan misi, diperlukan suatu perencanaan 
dan tindakan nyata. Tujuan juga berisikan tentang komitmen beserta 
resikonya serta tujuan mampu memberikan ukuran yang lebih spesifik 
terkait keberhasilan mencapai visi dan misi. Sesuai dengan visi dan misi 
IAIN Purwokerto Ma„had al-Jami„ah sebagai Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) memiliki tujuan: 
a. Mengembangkan tradisi dan komunitas penelitian ilmu dan agama 
secara inklusif dan integratif 
b. Mengembangkan strategi pembelajaran perkuliahan yang humanis 
c. Mencetak sarjana yang kokoh spiritual dan berakhlak mulia serta 
memiliki disiplin keilmuan yang tinggi 
39 
 
 
 
d. Menyuarakan pesan-pesan Islam yang Rahmatan lil-alamin 
e. Mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan keseharian 
f. Menjadikan Islam sebagai spirit peradaban bangsa 
g. Menjadi perguruan tinggi kelas dunia yang unggul dan mandiri dengan 
sistem tata kelola yang baik. 
3. Program Pesantrenisasi/BTA-PPI 
Program pesantrenisasi pertama kali dibentuk oleh  Lembaga 
Penjaminan Mutu (LPM) guna untuk menjaminkan kualitas lulusan 
mahasiswa di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto 
pada waktu itu, dan dialih kepada UPT Ma‟had al-Jami‟ah setelah 
lembaga berpinda status jadi Institut. Pada  umumnya program 
pesantrenisasi ini bertujuan untuk membantu memperkaya wawasan 
keagamaan dan meningkatkan kualitas mahasiswa,  dan secara khusus 
program ini bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dibidang keagamaan dan 
keilmuan; 
b. Memperluas jaringan kerjasama IAIN Purwokerto dengan pihak pihak 
luar; 
c. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi; 
d. Memperluas kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh 
wawasan keagamaan yang cukup;  
e. Membentuk karakter mahasiswa yang Islami dan religius; 
f. Meningkatkan pemberdayaan mahasiswa. 
Sedangkan tujuan dari Ujian Tes BTA-PPI itu sendiri pada 
umumnya yaitu untuk mengukur kemampuan peserta didik. Dalam 
hubungan ini tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau 
kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh 
proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.Tujuan tes BTA-PPI 
adalah untuk mengukur kemampuan dasar tentang keagamaan bagi 
mahasiswa, yang mana meliputi kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA) dan  Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI). 
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Program pesantrenisasi merupakan program wajib bagi mahasiswa 
yang tidak lulus ujian BTA-PPI pada saat ujian pertama masuk (pre-test) 
dan diuji lagi setelah mengikuti program (post-test). Dalam  
mempermudahkan menjalani program tersebut, pihak IAIN Purwokerto 
menyediakan beberapa pesantren mitra untuk ditinggal (mondok) oleh 
mahasiswa-mahasiswa yang mengikuti program supaya dapat dibimbing 
langsung oleh pengasuh pesantren dan staff-staff bimbingan khusus Baca 
Tulis Al-Qur„an dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA-PPI). Jadi dalam 
program inilah yang mengadakan ujian test BTA-PPI yang mana dibahas 
oleh peneliti dalam penelitian ini.  
Dasar hukum yang digunakan oleh Ma„had Al Jami„ah dalam 
pelaksanaan program ini ada tiga yaitu: 
a. Intruksi Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 
Nomor Dj.I/Dt.I.IV/PP.00.9/2374/2014 tanggal 30 September 2014 
tentang penyelenggaraan kampus Ma„had Jami„ah. 
b. Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto Nomor 048 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 
matrikulasi kompetensi dasar BacaTulis Al-Qur„an (BTA) serta 
pengetahuan dan pengamalan ibadah (PPI) Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri purwokerto. 
c. MoU kerjasama IAIN Purwokerto dengan pondok pesantren mitra. 
 
Panduan Program BTA-PPI 
a. Program pesantrenisasi mahasiswa diwajibkan bagi mahasiswa IAIN 
Purwokerto yang belum memenuhi standar minimal Baca Tulis Al-
Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI), yang 
ditetapkan berdasarkan hasil tes BTA dan PPI mahasiswa baru pada 
awal semester pertama. 
b. Tes BTA dan PPI bagi mahasiswa baru dilaksanakan setelah mereka 
melakukan registrasi ulang sebelum perkuliahan semester pertama 
dilaksanakan. 
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c. Tes BTA dan PPI bagi mahasiswa baru dimaksudkan untuk 
menstandarisasi kemampuan dasar mereka di bidang Baca Tulis Al-
Qur'an dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah. 
d. Hasil tes BTA dan PPI mahasiswa baru diumumkan melalui website 
STAIN Purwokerto maksimal 1 minggu setelah ujian dilaksanakan.
67
 
 
B. Manajemen Evaluasi Ujian Tes BTA-PPI 
Dari hasil dokumentasi dan wawancara, peneliti akan memaparkan 
data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai manajemen evaluasi ujian 
tes BTA-PPI, data-data tersebut akan disusunkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Ujian Tes BTA-PPI 
Sebagai langkah pertama atau starting point dari aktivitas 
manajerial program Pesantrenisasi dalam melaksanakan ujian tes BTA-PPI 
harus merencanakan segala hal yang terkaitan supaya mengoptimalkan 
program ini. Berdasar dokumentasi dan wawancara yang peneliti dapat 
menunjukan bahwa,  dalam kegiatan perencanaan ujian tes BTA-PPI, pihak 
staf yang bersangkutan sudah menentukan tujuan yang jelas yang 
tercantum di atas sejak awal membentuk program inidan hal-hal lain yang 
berkaitan dalam perencanaan ujian tes BTA-PPI sebagai berikut: 
a. Prosedur Pelaksanaan Ujian Tes BTA-PPI 
Prosedur Pelaksanaan dalam Ujian Tes BTA-PPI68 yaitu :  
1) Pihak staf Ma‟had mengumumkan informasi kepada seluruh 
mahasiswa yang mengikuti program terkait tentang pelaksanaan 
pendaftaran Ujian via online/ offline. 
2) Mahasiswa mengurus Surat Rekomendasi69 dari pesantren (untuk 
ujian post test).  
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  Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2013, 
Tentang Petunjuk Teknis Program Pesantrenisasi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto Mulai Dari Angkatan Tahun 2010/2011, hlm. Lampiran. 
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 Safrudin Aziz, SOP UJIAN BTA-PPI, (Kementerian Agama IAIN Purwokerto: Lembaga 
Penjaminan Mutu, 2017) hlm. 1.  
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 Surat Rekomendasi dari pesantren adalah surat penjaminan bahwa mahasiswa tersebut 
sudah mengikuti kegiatan belajar mengajar materi yang ditentukan oleh Ma‟had dan dilaksanakan 
oleh pihak pesantren-pesantren mitra. 
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3) Mahasiswa mendaftar diri sebagai peserta ujian dangan syarat-syarat 
yaitu KTM dan Surat Rekomendasi dari pesantren.  
4) Pihak staf menyusun jadwal pembagian kelas waktu dan penguji 
untuk menguji dan menilai kemampuan mahasiswa. 
5) Merekap hasil nilai. 
6) Mengumumkan hasil ujian kepada mahasiswa secara online dan 
offline. 
Tabel 2.1 
Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Ujian Tes BTA-PPI 
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b. Standard Kemampuan BTA-PPI70 
Standar kemampuan BTA-PPI yang telah ditetapkan oleh UPT 
Ma‟had Al-Jami‟ah terbagi kepada dua bagian: 
1) Standar Kemampuan BTA 
a) Mahasiswa mampu menghafal juz 30 (Juz „Amma) 
b) Mahasiswa mampu membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
c) Mahasiswa bisa membaca gharaibul Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
d) Mahasiswa mampu melafalkan makharijul huruf dengan benar. 
e) Mahasiswa mengetahui hukum-hukum dalam ilmu tajwid secara 
teoritis dan bisa menerapkannya dalam bacaan al-Qur‟an. 
f) Mahasiswa mampu mengenal tanda waqaf. 
2) Standar Kemampuan PPI 
a) Mahasiswa mengetahui dan mampu menerapkan bab tentang 
thaharah. 
b) Mahasiswa mengetahui dan mampu mempraktekkan bab tentang 
shalat. 
c) Mahasiswa mengetahui dan mampu mempraktekkan 4 kewajiban 
terhadap jenazah (Memandikan, mengkafani, menyolati dan 
menguburkan). 
d) Mahasiswa mengetahui dan mampu mempraktekkan bab tentang 
zakat. 
e) Mahasiswa mengetahui dan mampu mempraktekkan bab tentang 
puasa. 
f) Mahasiswa mengetahui dan mampu mempraktekkan bab tentang 
haji dan umroh. 
Standar kemampuan BTA-PPI yang diatas inilah selanjutnya akan 
menjadi patokan untuk menyusun kurikulum dan materi pendidikan 
pesantren mitra untuk dijadikan dasar proses pembelajaran BTA-PPI. 
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 UPT Ma‟had Al-Jamiah, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama UPT Ma’had Al-
Jami’ah IAIN Purwokerto dengan Pesantren-Pesantren Mitra, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 
2016), hlm. 18-21. 
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c. Materi Ujian Tes BTA-PPI 
Materi yang disini berkhusus kepada materi pembelajaran yaitu 
substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar.
71
 
Maka jelas, apa bila  tanpa materi pembelajaran, proses belajar 
mengajar tidak akan berjalan. Materi BTA-PPI adalah substansi atau 
bahan yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar, disini 
yaitu pada waktu mahasiswa mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
pondok pesantren. 
Materi BTA-PPI dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian BTA dan 
PPI. Materi BTA terbagi pula menjadi 4 hal yang terkait langsung 
dengan Baca Tulis al-Qur‟an yaitu:  
1) Imla; tercakup perngertian Imla, tujuan Imla, macam-macam Imla, 
dan metode Pengajaran Imla 
2) Mengenal Huruf Hijaiyah; materinya tercakup pada huruf hijaiyah, 
huruf yang bisa disambug dan bisa menyambung, penempantan 
huruf diawal, tengah dan akhir, dan penulisan huruf. 
3) Kaidah khusus dan latihan penulisan; materi tercakup pada penulisan 
Taa Marbuuthah dan Taa Maftuuhah, penulisan hamzah, penulisan 
Alif Layyinah, latihan penulisan surat pendek dan beberapa kalimat 
populer keseharian. 
4) Ilmu Tajwid; materinya adalah:  pengertian ilmu tajwiddan 
fungsinya, makharijul huruf, sifat-sifat huruf, macam-macam hukum 
bacaan, fawaatihush shuwar, bacaan dan tanda tertentu, dan 
beberapa bacaan ghaib dalam al-Qur‟an. 
Sedangkan materi Pengetahuan dan Pengamalan Ibadah (PPI) 
terbagi menjadi 6 hal yaitu:  
1) Thaharah; materinya adalah konsep umum thaharah, air dan macam-
macamnya, najis, wudhu, mandi, dan tayamum. 
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2) Salat: materinya adalah petunjuk pelaksanaan salat, salat sunnah, 
salat berjamaah, qashar dan jamak salat, sujud sahwi dan sujud 
tilawah. 
3) Jenazah dan perawatannya:  materinya adalah  hal-hal yang harus 
dilakukan terhadap mayat( jenazah) dan perawatan jenazah. 
4) Puasa: materinya adalah puasa dan tata caranya, macam-macam 
puasa,  dan hukum-hukum khusus dalam puasa. 
5) Zakat: materinya adalah definisi zakat, macam-macam zakat, orang-
orang yang berhak menerima zakat, orang-orang yang tidak berhak 
menerima zakat,  dan doa mengeluarkan dan menerima zakat. 
6) Haji dan umroh: materinya adalah definisi haji dan umroh, beberapa 
istilah dalam ibadah haji dan umroh, tata cara haji dan umroh, haji 
bagi wanita, dan haji Badal.
72
 
d. Pedoman Penyusunan Tes 
Pedoman penyusunan tes berfungsi sebagai acuan pembuatan 
soal agar setiap soal yang telah dibuat atau yang akan dibuat 
mempunyai sistem dan standar yang sama. Soal ujian tes BTA-PPI 
dibentuk sesuai pedoman yang dirancangkan oleh Ma‟had dengan teliti 
agar dapat menghasilkan alat test yang valid sehingga hasil test BTA-
PPI benar-benar objektif dan juga membantu pembuat soal dalam 
menyusun test BTA-PPI yang terstandar.
73
 Sesuai dengan pedoman 
tersebut di dalam ditentukan alur pembuatan soal dan rincian soal 
berdasarkan persentase dan jumlah. Berdasarkan buku Pedoman 
Penyusunan Test BTA-PPI yang dikeluarkan oleh staf Ma‟had menukan 
bahwa dalam pembutan soal mempunyai langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan. Ma‟had menentukan alur pembuatan test BTA-PPI 
sebagai berikut: 
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 Agus Sunaryo, M.S.I, dkk., Modul Baca Tulis al-Qur’an (BTA) - Pengetahuan dan 
Pengamalan Ibadah(PPI) IAIN Purwokerto…, hlm. vii-ix.  
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 Muhammad Sholeh, dkk.,Pedoman Penyusunan Test BTA-PPI,Purwokerto: Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2018, hlm. 4. 
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1) Mudir ma‟had mengusulkan tim penyusun test BTA-PPI kepada 
rektor 
2) Mudir Ma‟had memberikan Arahan dan pembagian dalam 
penyusunan soal ujian BTA-PPI 
3) Tim melaksanakan penyusunan soal ujian BTA-PPI 
4) Setelah soal selesai disusun lalu dilayout dan dilakukan proses 
editing 
5) Hasil dari penyusunan test BTA-PPI itu kemudian masih direvisi 
untuk dipastikan tanpa kesalahan 
6) Kemudian naskah ujian BTA-PPI itu divalidasi oleh pakar  
7) Setelah ada masukan dari para pakar dilakukan revisi ulang  
8) Setelah naskah ujian jadi dan proses editing dan revisi selesai baru 
dilakukan pencetakan dan penggandaan soal ujian BTA-PPI
74
  
e. Komposisi Butir Soal BTA-PPI 
Adapun Komposisi Soal BTA PPI adalah sebagai berikut: 
1) Soal untuk materi BTA 
a) Soal Hafalan Juz Amma (Nomor 1-30/30 Soal) 
Jenis-jenis soal yang dibuat adalah: 
(1) Apa bacaan sesudah ayat berikut (nomor soal no 1-7) 7 Soal 
(a) 3 soal level I (mudah) 
(b) 2 soal level II (sedang) 
(c) 2 soal level III (sulit) 
(2) Apa bacaan sebelum ayat berikut (nomor soal no 8-15) 8 
Soal 
(a) 3 soal level I (mudah) 
(b) 3 soal level II (sedang) 
(c) 2 soal level III (sulit) 
(3) Sempurnakan potongan ayat berikut (nomor 16-22) 7 Soal 
(a) 3 soal level I (mudah) 
(b) 2 soal level II (sedang) 
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(c) 2 soal level III (sulit) 
(4) Lanjutkan potongan Ayat Berikut (nomor 23-30) 8 Soal 
(a) 3 soal level I (mudah) 
(b) 3 soal level II (sedang) 
(c) 2 soal level III (sulit) 
b) Soal Tajwid (Nomor 31-50/20 Soal) 
Jenis soal yang dibuat untuk soal tajwid adalah: 
(1) Soal Tajwid level I (mudah) (nomor 31-40) (10 Soal) 
(2) Soal Tajwid level II (sedang) (nomor 41-46) (6 Soal) 
(3) Soal Tajwid Level III (sulit) (nomor 47-50) (4 Soal) 
2) Soal untuk materi PPI (Nomor 51-100/50 SOAL) 
Soal-soal yang dibuat untuk materi PPI terdiri dari 
komposisi sebagai berikut: 
a) Soal Bab Thoharoh (nomor 50-58) (8 soal) 
b) Soal Bab Shalat (nomor 59-68) (10 soal) 
c) Soal Bab Jenazah dan perawatanya (nomor 69-76) (8 soal) 
d) Bab Puasa (nomor 77-84) (8 soal) 
e) Bab Zakat (nomor 85-92) (8 soal) 
f) Bab Haji dan Umroh (nomor 93-100) (8 soal)75 
Soal yang akan dibuat harus berdasarkan penentua rincian soal 
berdasarkan persentase dan jumlah, untuk menjaga standard kesulitan 
soal bagi yang diuji. Rincian soal ini yang nanti akan menjadi patokan 
bagi pembuatan kisi-kisi soal. Rincian soal ujian tes BTA-PPI 
berdasarkan persentase dan jumlah sebagai table di bawah: 
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Tabel 4.1 
Rincian soal ujian tes BTA-PPI berdasarkan persentase dan jumlah 
 
No Jenis Persen Jumlah 
1 Soal hafalan mudah (level 1)  24% 12 butir 
2 Soal sedang (level 2)  20% 10 butir 
3 Soal sulit (Level 3)  16%  8 butir 
4 Soal tajwid Level I  20% 10 butir 
5 Soal tajwid level II  12%  6 butir 
6 Soal tajwid level III  8% 4 butir 
Total Soal Tulis BTA 100% 50 butir 
 
2. Pelaksaan Ujian Tes BTA-PPI 
a. Gelombang Ujian Tes BTA-PPI 
Dalam pelaksanaan ujian tes BTA-PPI ada dua gelombang ujian 
yang  disediakan oleh pihak Ma‟had, Pertama, Ujian Pre-test: yaitu 
ujian yang disediakan untuk semua mahasiswa baru yang sudah diterima 
menjadi mahasiswa IAIN Purwokerto untuk menilai kemampuan dasar 
agama Islam dan baca tulis al-Qur‟an, demikian hasil ujiannya akan 
menentukan kewajiban mahasiswa untuk mengikuti program 
Pesantrenisasi dan  “mahasiswa  yang tidak lulus ujian Pre-test ini, 
diwajibkan untuk mondok di salah satu pondok pesantren mitra IAIN 
yang ada jumlahnya 25…”
76
 dengan jangka waktu satu tahun, 
mahasiswa harus mengikuti pembelajaran materi yang telah disediakan 
oleh Ma‟had dan pembelajaran atau kegiatan lain yang wajib sebagai 
santri untuk belajar di pondok yang dipilih masing-masing. Demikian 
bagi mahasiswa yang sudah lulus juga diajukan untuk masuk pesantren, 
supaya ilmunya terjaga dan dapat menambah ilmu-ilmu yang baru serta 
dihiasi Akhlakul Karimah.   
Kedua, Gelombang Ujian Post-test: adalah ujian ulang bagi 
mahasiswa yang tidak lulus ujian Pre-test dengan syarat telah ikut 
                                                             
76
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belajar di pondok Pesantren Mitra IAIN Purwokerto selama satu tahun 
dibuktikan dengan surat rekomendasi dari pesantren tersebut, ujian ini 
disediakan dua kali pertahun, biasanya dilaksanakan pada waktu setelah 
ujian semester, baik semester genap atau gasal. Punguji-penguji adalah 
dosen IAIN yang sudah diuji oleh UPT Ma‟had sebagai penguji tes 
BTA-PPI, selain itu dibutuhkan pengawas/pemandu dari staf 
pengawasan ujian IAIN Purwokerto. 
Selain dari dua gelombang tersebut ada juga ujian secara tidak 
resmi yaitu ujian mingguan, yang mana mahasiswa bisa datang langsung 
ke kantor UPT Ma‟had Al-Jami‟ah, mendaftarkan diri untuk diuji 
langsung dalam ruangan kantor, dengan perbatasan jumlah 30 orang 
perminggu yang mana pengujinya adalah staf dari UPT Ma‟had al-
Jami‟ah itu sendiri, seperti yang diungkap oleh staf UPT Ma‟had Al-
Jami‟ah, “ujian mingguan ujian ini dilaksanakan setiap minggu 
maksimal diuji 30 mahasiswa pada setiap minggu”
77
. Demikianpun 
ujian ini juga harus dengan syarat yang sama dengan ujian gelombang 
post-test yaitu dibuktikan surat rekomendasi dari pondok pesantren 
mitra IAIN Purwokerto yang mereka ikut belajar di sana. 
Kaitan dengan soal yang diguanakan dalam pelaksanaan dua 
bentuk ujian tersebut dan ujian mingguan, soalnya relatif sama sesuai 
pedoman penyusunan tes yang sebagai rujukan, karena semua 
gelombang ujian yang tersebut diatas menggunakan soal dari dari 50 
paket yang disediakan, seperti yang dikemukakan oleh seorang 
mahasiswa yang ikut ujian gelombang pertama pada awal masuk kuliah 
di IAIN Purwokerto bahwa:  
Pertanyaannya seputar  tajwid, bacaan-bacaan dalam 
pengamalan Islam seperti salat dan ditunjuk untuk membaca 
ayat-ayat Alquran terus Imla dan praktik sholat jenazah dan 
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tayamum. Kemudian untuk baca dan tulis Alquran ditunjukkan 
untuk membaca yang ditunjukkan seperti itu.
78
  
 
Dari hasil wawancara diatas, tergambar bahwa soal yang diuji 
kepada mahasiswa dalam pelaksanaan ujian BTA-PPI itu sesuai dengan 
perencanaan dan benar-benar berdasarkan kisi-kisi yang sudah dibuat 
oleh staf. 
b. Bentuk ujian tes BTA-PPI 
Menurut pemaparan Muhammaad Sholeh, M, Pd.I selaku 
seorang staf dalam UPT Ma‟had Al-Jami‟ah sebagai berikut:  
Ujian kan‟ ada 2 sesi  yakni ujian tertulis dan ujian praktek. 
Ujian tertulis mempunyai 50 paket soal,  setelah ujian tertulis 
maka mahasiswa memperkenangkan untuk ujian praktek atau 
ujian lisan.
79
 
 
Dapat dipahami bahwa bentuk ujian BTA-PPI ini terbagi ke 
dalam dua bagian, yaitu ujian tulisan dan ujian lisan, Ujian tulisan BTA-
PPI adalah ujian yang digunakan untuk mengukur kemampuan BTA-
PPI yang masih berbentuk teori yang kaitan langsung dengan 
pengamalan ibadah (ilmu fiqih) dan al-Quran, ujian tulis khusus materi 
BTA adalah hafalan dan tajwid seperti pengetahuan tajwid: Idhghom, 
mad Thabi‟i, mad badal, mad „arid lissukun, mad iwad. Sementara ujian 
tulis PPI adalah semua materi dalam bentuk teori yang berkaitan dengan 
pengamalan ibadah atau ilmu Fiqih, seperti menguji kemapuan tentang 
mustahiq zakat, nishob zakat dan ketentuan lain dalam zakat. 
Ujian lisan BTA-PPI adalah ujian yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan BTA-PPI berbentuk praktek yang mana penguji 
bertanya atau menyuruh yang diuji menjawab atau praktek secara 
langsung. Antara materi ujian lisan untuk BTA adalah praktek tartil 
(membaca al-Qur‟an) ayat pilihan, umumnya ayat yang memiliki 
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fawatihus suwar, menguji hafalan surat-surat pilihan dari juz 30 dan 
ujian Imla. Sementara materi ujian lisan PPI biasanya berupa materi 
fiqih yang memang harus dipraktekan seperti wudlu, tayammum, mandi 
besar, praktek shalat, praktek shalat jamak-qashar, praktek shalat 
jenazah, dan lain-lain
80
.  
3. Pengawasan Ujian Tes BTA-PPI 
Dalam pengawasan ujian tes BTA-PPI dibentuk staff pengawas 
ujian atau pemandu dalam pelaksanaan tes BTA-PPI baik pada gelombang 
post-test ataupun pre-test, yang ujiannya diselenggarakan di ruangan kelas 
perkuliahan dan pungujinya adalah dosen IAIN Purwokerto yang sudah 
dinyatakan oleh pihak Ma‟had sebagai penguji ujian BTA-PPI dan 
pengawasan adalah staf pengawas ujian dari lembaga IAIN Purwokerto, 
seperti yang dijelaskan oleh pak Sholeh selaku staf Ma‟had bahwa: 
Untuk pengujian gelombang pengujinya adalah staf-staf yang ada di 
Ma'had... untuk penguji ujian gelombang adalah semua dosen yang 
ditentukan lulus ujian BTA-PPI sebagai penguji, dan 
pengawas  atau bisa dikatakan pemandu atau pengamat dalam ujian 
gelombang adalah staf-staf yang ada di IAIN Purwokerto.
81
  
 
Namun demikian dalam ujian mingguan penguji dan pengawas 
adalah para staf-staf Ma‟had sendiri, selain itu ada dosen IAIN Purwokerto 
yang sudah dinyatakan oleh Ma‟had sebagai punguji BTA-PPI dan sudah 
memahami dengan jelas pedoman skoring atau pembelian nilai ujian 
kepada mahasiswa yang diuji. 
Pengawasan ujian yang dilaksanakan oleh staf-staf dari UPT 
Ma‟had dan staf dari IAIN Purwokerto ini sangat afektif hingga menjaga 
kelanaran dan iklim ujian, dilihat dari ungkapan seorang mahasiswa yang 
pernah mengikuti ujian gelombang pertama, Tian Firza Maulana 
pernyataannya sebagai berikut: 
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Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2018, hlm. 5. 
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Untuk pengawasnya cukup bagus karena ujian tertulis kita duduk 
satu persatu dan agak renggang, terus ada 1 pengawas di depan dan 
selalu mengawasi… setelah itu dipanggil satu-satu sesuai nomor 
absen untuk ujian tulisan dan praktik.
82
 
 
Dari hasil wawancara di atas terlihat jelas bahwa dalam 
pengawasan ujian tes BTA-PPI pada gelombang pertama cukup baik dan 
afektif hingga tidak ada kekacauan atau hal-hal yang dapat mengganggu 
konsentrasi mahasiswa dalam melaksanakan ujian. 
4. Proses Pengolahan Hasil Ujian Tes BTA-PPI 
Dalam mengolah hasil ujian tes BTA-PPI untuk mahasiswa IAIN 
Purwokerto dari pihak UPT Ma‟had telah menyusunkan buku “Pedoman 
Skoring Ujian tes BTA-PPI”, dengan penyusunan pedoman skoring ini 
akan membantu penguji dalam memberikan skor sehingga proses penilaian 
menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam pedoman skoring ini tersusun 
juga tercantum Kriteria Ketuntasan Minamal (KKM) yang selanjutnya 
digunakan untuk menentukan lulus atau tidak mahasiswa yang diuji, dalam 
tes BTA-PPI mahasiswa harus memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
dalam seluruh aspek yang diujikan sebagai berikut:
83
  
a. Tes Tertulis (Pilihan Ganda) : 70  
b. Tartil : 70  
c. Imla‟ : 70  
d. Praktek : 70  
Masing-masing kriteria mempunyai nilainya tersendiri tidak akan 
campur dengan nilai lain, kemudian dihitung persen (%) atau nilai rataan, 
berarti setiap kriteria harus dikuasai oleh mahasiswa, jika salah satu tidak 
lulus maka dapat dikatakan tidak lulus dan wajib ujian ulang bagi kriteria 
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tersebut “Kategori lulus adalah tidak ada diantaranya nilai rendah 
daripada 70, jika kurang dikatakan tidak lulus”.
84
 Beberapa kriteria ujian:  
a. Pedoman Skoring Tes Pilihan Ganda 
Soal pilihan ganda yang digunakan dalam tes BTA/PPI 
berjumlah 100 butir soal yang dikerjakan dalam waktu 60 menit, dan 
untuk dinyatakan lulus mahasiswa harus mendapatkan skor minimal 
70.
85
 Dalam menentukan skor bentuk tes pilihan ganda, digunakan 
pedoman sebagai berikut : 
Jawaban benar : 1 
Jawaban salah : 0 
b. Pedoman Skoring Tes Lisan BTA 
Skor Penilaian tartil Al-Qur‟an antara 0 sampai 32  
1) Membaca lancar, mengetahui tajwid (32) 
2) Membaca lancar, tidak mengetahui tajwid (20) 
3) Membaca kurang lancar, mengetahui tajwid (10) 
4) Membaca tidak lancar, tidak mengetahui tajwid (5) 
5) Sama sekali tidak bisa membaca (0) 
Skor penilaian ilmu tajwid antara 0-68, yang dirinci sebagai berikut : 
1) Jika bisa menyebutkan dan menjelaskan seluruhnya, skornya (10) 
2) Jika hanya bisa menyebutkan dan menjelaskan 2, skornya (8) 
3) Jika bisa menyebutkan semua, tanpa bisa menjelaskan, skornya 
(6) 
4) Jika bisa menyebutkan 2 atau 3, tanpa penjelasan, skornya (4) 
5) Jika sama sekali tidak bisa, skornya (0) 
c. Pedoman skoring tes Pengamalan Ibadah 
Pada pelaksanaan tes praktek ibadah tetap mentolerir perbedaan 
cara ibadah atau khilafiyah, jika peserta ujian menjawab atau 
mempraktikkan salah satu dari pendapat yang muktabar maka tetap 
dinyatakan benar. Mahasiswa yang mendapatkan skor/nilai total 
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minimal 70, dinyatakan LULUS Tes Praktek. Total Skor maksimal : 
100 dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Skor 10 diberikan jika peserta menjawab 81 - 100% benar 
2) Skor 7 jika peserta menjawab 61 – 80 % benar 
3) Skor 4 jika menjawab 31 – 60 % benar 
4) Skor 1 jika menjawab 1 – 30 % benar.86 
 
Tabel 4.2 
Blangko Penilaian Ujian Praktek 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Ujian Tes BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi 
IAIN Purwokerto  
Perencanaan merupakan penentu dan sekaligus pemberi arah 
terhadap tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan ujian tes BTA-PPI 
dalam program pesantrenisasi IAIN Purwokerto disediakan gelombang 
ujian kepada mahasiswa dengan menentukan tanggal ujian dan ruang 
pelaksanaan ujian disertai dengan pembagian tugas untuk penguji dan 
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PENGETAHUAN DAN PENGAMALAN IBADAH 
ASPEK YANG DINILAI SKOR 
A. THAHARAH 
1. Pengetahuan tentang thaharah  1  4 7  10  
2. Ketepatan/kebenaran praktek I  1  4 7  10  
3. Ketepatan/kebenaran praktek II  1  4 7  10  
B. SHALAT 
1. Pengetahuan tentang shalat  1  4 7  10  
2. Ketepatan/kebenaran praktek I  1  4 7  10  
3. Ketepatan/kebenaran praktek II  1  4 7  10  
C. PUASA 
1. Pengetahuan dan kasus puasa  1  4 7  10  
D. ZAKAT 
1. Pengetahuan tentang zakat  1  4 7  10  
2. Ketepatan/kebenaran praktek penghitungan zakat  1  4 7  10  
E. HAJI 
1. Pengetahuan dan praktek haji  1  4 7  10  
TOTAL SKOR         
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pengawas ujian tersebut. Selain itu hal yang lebih penting adalah soal 
ujian yang jauh sebelum ujian dilaksakan sudah dibuatkan soal ujian yang 
disitu harus mengikuti alur yang sudah ditetapkan sehingga dapat butir 
saol ujian yang objektif dan benar-benar dapat mengukur kemampuan 
mahasiswa. Penyedia soal ujian BTA-PPI yang berbentuk tulisan tersedia 
50 paket soal untuk diguna dalam ujian, hal ini akan menjadi peluang 
bagi staf ujian pada waktu malaksanakan ujian dalam memilih paket yang 
mana saja yang dikira tidak tersebar soal-soal ujian atau yang tidak sering 
dipakai, karena semua paket soal memiliki standar yang sama dalam 
pembuatan soal, alhasil butir soal dari setiap paket soal akan menjadi 
sama di segi kerumitan dalam ujian dan sama di segi penilaian. 
 Gelombang ujian post-test bagi mahasiswa yang tidak lulus di 
gelombang pertama dan wajib untuk mengikuti pelajaran di pondok 
pesantren mitra, Ma‟had menyediakan Modul BTA-PPI sebagai rujukan 
materi belajar untuk mempersiapkan dari dalam menempuhi ujian yang 
akan datang, modul ini sangat membantukan mahasiswa dalam 
mempelajari materi-materi dalam ujian hingga akhirnya mendorong 
mahasiswa dalam jauh mengenalan ajaran-ajaran Islam dan mempelajari 
baca tulis Al-Qur‟an dan juga nilai-nilai akhlak yang terdapat dari 
lingkungan pondok pesantren dapat mempengaruhi tingkah laku seharian 
mahasiswa dalam menjalani hidup dalam masyarakat. 
2. Pelaksanaan Ujian Tes BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi 
IAIN Purwokerto  
Pelaksaan ujian tes BTA-PPI yang dilakukan dalam program 
Pesantrenisasi dilakukan sesuai gelombang yang sudah direncanakan 
yang biasanya diadakan setiap semester setelah Ujian Akhir Semester 
kuliah, supaya tidak akan mengganggukan kegiatan-kegiatan dalam 
perkuliahan dan akan dapat penguji dari dosen IAIN Purwokerto mebantu 
jadi penguji dan pengawan ujian.  
Soal ujian yang membagikan dalam dua bentuk ujian; lisan dan 
tulisan, hal ini sangat efektif dalam pelaksanaan dilapangan, karena 
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penguji dapat menanya langsung kepada mahasiswa yang diuji, namun 
juga menjadi peluang bagi beberapa mahasiswa yang dapat penguji yang 
tidak begitu ketat akan mendapat nilai yang lebih tinggi dari penguji yang 
ketat, walaupun sudah ditentukan pedoman skorring namun dalam 
pelaksaan lapangan penguji tidak dapat menanyakan semua level soal 
hanya memilih beberapa soal saja dan kadang-kadang terkena pada soal 
yang mudah dan mungkin sebaliknya.  
Dengan perencanaan yang cukup matang dapat mendorong 
palaksanaan ujian jadi lancar baik ujian pre-test maupun post-test. Namun 
masih banyak mahasiswa yang merasa sulit dalam ujian walaupun sudah 
di pondok satu tahun, ini dapat menunjukan ketidak bersungguh dalam 
mempelajari materi yang sudah disiapkan oleh staf Ma‟had karena apa 
bila dilihat dari paket soal ujian mempunya tingkat soal yang mudah sama 
rata dengan tingkat pertengahan dan tingkat sulit.     
3. Pengawasan Ujian Tes BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi 
IAIN Purwokerto  
Pengawasan ujian BTA-PPI dilakukan dengan membentuk staff 
pengawas ujian atau pemandu dari anggota staf Ma‟had sendiri dan staf 
dari pihak IAIN Purwokerto khusus dalam ujian  gelombang;  post-test 
dan pre-test, dan penguji juga terdapat dari dosen IAIN Purwokerto yang 
dinyatakan oleh pihak Ma‟had sebagai penguji u jian BTA-PPI, hal ini 
dilakukan oleh Ma‟had untuk menjaga standar penguji dan kualitas 
lulusan mahasiswa yang diuji. 
Setelah  penguji dibentuk, mereka diundang rapat untuk 
pemahaman bersama berkenaan dengan soal yang akan diuji siswa dan 
alur pemberi nilai atau skorring, hal ini dilakukan supaya mengurangi 
selisih paham antara penguji sendiri dan standar yang telah ditentukan 
serta menjaga standar kelulusan mahasiswa yang diuji. 
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4. Proses Pengolahan Hasil Ujian Tes BTA-PPI dalam Program 
Pesantrenisasi IAIN Purwokerto  
Pengolah hasil ujian tes BTA-PPI adalah langkah terakhir dalam 
evaluasi ujian tes BTA-PPI yang mana kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai yang didapat oleh setiap mahasiswa yang ikut ujian, 
langkah ini dilakukan oleh Ma‟had dengan membuat buku Pedoman 
Skorring Tes BTA-PPI sebagi rujukan pbagi setiap penguji. Hasilnya 
penguji dapat memberi nilai langsung kepada yang diuji dengan nilai 
matang, yaitu nilai yang langsung bisa tercatat dalam sertifikat dan bisa 
input ke SIMA.  
Ujian yang berbentuk pilihan ganda, pemberian nilainya dengan 
menentukan kata kunci, adapun ujian lisan, penguji akan menanya soal 
yang sudah ditentukan, cara memberi nilainya adalah sesuai dengan 
jawaban dari mahasiswa. Dengan menggunakan pedoman skorring 
seperti ini, langkah yang awalnya begitu sulit bagi penguji menjadi lebih 
mudah dan ebih afektif, dan nilai yang telah diberi menjadi lebih akurat 
dan objektif. 
Demikian data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian. Dengan 
adanya manajemen yang baik maka tujuan yang akan dicapai juga akan 
maksimal. Dari penelitian yang dilakukan dalam manajemen evalasi tes BTA-
PPI,  peneliti menemukan bahwa proses perencanaan ujian tes BTA-PPI sudah 
dilakukan dengan matang dan sangat baik, terbukti dengan adanya SOP Ujian  
BTA-PPI, ada buku Pedoman Kurikulum Pendidikan di Pondok Pesantren 
Mitra, buku Pedoman Penyusunan Test BTA-PPI, dan juga Pedoman Skoring 
Ujian Test BTA-PPI. Hal ini dapat dipahami bahwa segala langkah-langkah 
yang akan diranjak oleh kegiatan evaluasi ujian tes BTA-PPI sudah 
dipersiapkan dari awal, sehiangga dalam pelaksanaan program dapat berjalan 
dengan sistematis. Selain hal ini, UPT Ma‟had sentiasa menginovasi trus-
trusan untuk menemukan titik hasil yang paling baik dalam evaluasi BTA-PPI 
pada khususnya dan seluruh kegitan program Pesantrenisasi pada umumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengamatan dari berbagai hal terkait manajemen 
evaluasi tes BTA-PPI dalam program Pesantrenisasi di IAIN Purwokerto 
maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencana ujian tes BTA-PPI dalam progam Pesantrrenisasi di IAIN 
Purwokerto sangat cukup baik dan jelas dengan mepersiapkan modul 
materi ujian bagi mahasiswa, membuat pedoman penyusunan tes sejak 
dari alur penyusunan hingga bentuk ujian dan rincian soal. Hasilnya akan 
mendapatkan butir soal yang objektif dan akurat, afektif dalam mengukur 
kemampuan mahasiswa dalam kaitan dengan agama Islam baik Baca 
Tulis Al-qur‟an (BTA) dan Praktek Pengamalan Ibadah (PPI). 
2. Pelaksanaan ujian tes BTA PPI yang dilaksanakan oleh UPT Ma‟had, 
adalah dengan membagi ujian menjadi 2 gelombang; pre-test dan post-
test, yang mana pre-test itu bagi seluruh mahasiswa baru yang sudah 
diterima oleh IAIN Purwokerto sebagai mahasiswa, dan post-test  itu 
adalah ujian ulang bagi mahasiswa yang tidak lulus ujian gelombang 
pertama (pre-test) dengan syarat harus belajar di Pesantren Mitra IAIN 
Purwokerto selama satu tahun, dibuktikan dengan surat rekomendasi dari 
pesantren masing-masing. 
3. Pengawasan ujian tes BTA-PPI ini sangat simpel dengan menggunakan 
pengawas dari staf pengnwas IAIN Purwokerto, namun yang sebagai 
penguji adalah dosen yang lulus BTA-PPI khusus sebagai penguji. Hal ini 
untuk meyakinkan kualitas kelulusan mahasiswa yang mengikut ujian ini, 
karena setengah dari soal ujian adalah ujian lisan dan praktek yang mana 
mahasiswa menghadapi langsung satu-satu kepada penguji untuk diuji 
pembacaan dan praktik pengamalan ibadahnya, dan diberi nilai langsung 
kepada mahasiswa yang diuji. 
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4. Pengolahan hasil ujian tes BTA-PPI, dilakukan sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh UPT Ma‟had, dengan katalain UPT Ma‟had 
sudah menentukan kunci nilai dari setiap jawaban dari soal-soal ujian. 
UPT Ma‟had mempunyai Visi, Misa yang sama dengan Visi, Misi IAIN 
Purwokerto yang agamis maka standar kelulusan jelas akan menjaminkan 
nilai-nilai agama yang setidaknya ada nilai-nilai standar sebagai seorang 
Muslis. Hasil dari ujian tertulis akan diolah oleh staf UPT Ma‟had, mana 
kala hasil ujian lisan dan praktik akan diberi nilai langsung dari dosen 
penguji masing-masing. Setelah nilai dikumpulkan oleh staf, akan distor 
langsung ke SIMA untuk keperluan lainnya, dan mahasiswa yang lulus 
akan mendapatkan sertifikat yang menentukan “LULUS” dengan 
dicantumkan nilai yang didapatkan. 
Manajemen evaluasi ujian tes BTA-PPI IAIN Purwokerto berjalan 
dengan lancar dan terus ada inovasi untuk memperkembangkan kegiatan ini 
jadi lebih baik, walau ada beberapa mahasiswa yang berkeluhan dengan soal 
ujian yang dikira sangat sulit dengan alasan latar belakang pendidikan mereka 
yang kurang agamis dan beberapa dari mereka yang tidak mempersetujui out-
come dari kegiatan ujin ini yang wajib disuruh mondok, namun kelihatannya 
UPT Ma‟had selalu berpegang teguh dengan Visi dan Misi yang sudah ada, 
walau begitupun UPT Ma‟had selalu menginovasi tata cara dalam kegiatan 
program, salah satunya kegiatan ujian yang sistemnya semakin baik dan 
penilaiannya sangat akurat.  
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 
manajemen evaluasi tes BTA-PPI dalam program Pesantrenisasi di IAIN 
Purwokerto, ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar lebih baik 
kedepannya, antara lain: 
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1. Bagi UPT Ma‟had Al-Jami‟ah 
Selalu berinovasi terusan dalam mengevaluasi hasil pembelajaran 
mahasiswa dalam program Pesantrenisasi, untuk meningkatkan kualitas 
mahasiswa IAIN Purwokerto serta memperbaiki sistem kerjasama dengan 
pesantren mitra agar tidak ada kesenjangan antara kebijakan kampus 
dengan kebijakan pesantren, dan mungkin saja menentukan indikator 
berdasarkan materi hafalan tidak berdasar waktu berapa lamanya 
mahasiswa terdaftar di pesantren mitra sebagai syarat untuk mendapat 
surat rekomendari dari pesantren untuk ujian ulang.  
2. Bagi Mahasiswa IAIN Purwokerto 
Saran kepada mahasiswa IAIN Purwokerto, lebih giat lagi 
dalam  mempelajari  baca tulis Al-quran dan praktik pengamalan ibadah, 
walaupun benar bahwa setiap mahasiswa mempunyai latar belakang 
pendidikan yang berbeda namun tidak untuk menghalangi pembelajaran 
kaitan agama, karena indikator yang ditetapkan oleh UPT Ma‟had adalah 
standar minimal bagi seorang Muslim dan tidak begitu menyusahkan 
bahkan menjadi peluang untuk kita menginsofkan diri, sejauh manakah 
kita menenali agama yang kita anuti agar kita lebih banyak untuk 
mempelajarinya. 
3. Untuk Peneliti Berikutnya 
  Peneliti bersaran untuk peniti selanjutnya yang akan meneliti 
kaitan dengan Program Pesantrenisasi agar bersungguh-sungguh dalam 
penelitiannya karena kegiatan yang dilaksanakan lembaga ini sangat 
berpengaruh secara langsung terhadap mahasiswa dan secara tidak 
langsung terhadap masyarakat Islam pada umumnya. Lebih baiknya judul 
penelitian berdasarkan masalah dan keluhan langsung dari objek 
penelitian baik mahasiswa atau lembaga, supaya penelitian bukan hanya 
syarat akdemik semata, bahkan benar-benar dapat menjawab pertanyaan 
atau masalah yang ada dengan data yang jelas dan teliti. 
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C. Penutup 
 Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Evaluasi Tes 
BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi di IAIN Purwokerto”. 
 Peneliti telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan 
penelitian dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih 
jauh dari kata sempurna. Peneliti menyadari masih banyak kekeliruan dan 
kekurangan pada skripsi ini, untuk itu peneliti selalu membuka dan menerima 
kritik dan saran yang bersifat penyempurnaan dan membangun dari semua 
pihak. Namun demikian harapan peneliti, semoga hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan pelaksanaan Ujian Tes BTA-PPI di IAIN Purwokerto. 
2. Pengamatan kondisi Ruangan Ujian Tes BTA-PPI di IAIN Purwokerto. 
 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil dan visi misi UPT Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Purwokerto. 
2. Data materi ujian dari Modul BTA-PPI  
3. Pedoman penyusunan test BTA-PPI IAIN Purwokerto 
4. Pedoman skoring test BTA-PPI IAIN Purwokerto 
5. Pedoman penyusunan kurikulum pendidikan di pondok pesantren mitra 
dengan IAIN Purwokerto  
6. Dokumentasi atau foto saat pelaksanaan ujian gelombang BTA-PPI 
 
C. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Staf pengurus UPT Ma‟had 
a. Bagaimana perencanaan atau persiapan untuk mengadakan ujian 
BTA-PPI selain penyusunan tes? 
b. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan ujian BTA-PPI ? 
c. Berapa bentuk ujian yang diberikan kepada mahasiswa? 
d. Siapa saja yang menjadi pengawas atau penguji? 
e. Apa saja yang diuji dalam ujian? 
f. Bagaimana pengolahan hasil ujian? 
g. Selain memasukkan nilai ke sertifikat kemana lagi nilai tersebut? 
h. Bagaimana perkembangan butir soal atau isi ujian yang 
diberikan  kepada mahasiswa pada setiap tahun?  
i. Out-come-nya, kenapa harus ke pondok? 
j. Adakah pesan-pesan? 
 
 
 
 
2. Mahasiswa 
a. Bagaimana persiapan Anda sebelum ujian tes BTA-PPI ? 
b. Bagaimana kesulitan dalam ujian? 
c. Seperti apa saja pertanyaan-pertanyaan dalam ujian tulisan dan lisan? 
d. Bagaimana waktu yang dikasih dalam mengerjakan soal ujian? 
e. Pengawasan ujiannya seperti apa? 
f. Bagaimana pandangan anda kaitan ujian BTA-PPI dalam Program 
Pesantrenisasi? 
g. Adakah kekurangan dari pihak staf dalam pelaksaan ujian itu ? 
h. Adakah pesan-pesan? 
  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Selasa, 25 Juni 2019 
Jam    : 14:25-14:50 WIB. 
Lokasi   : Kantor UPT Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Purwokerto 
Subjek Wawancara  : Bpk. Muhammad Sholeh, M.Pd.I selaku Staf 
Pelaksanakan Program  Pesantrenisasi di Ma‟had al-
Jami‟ah IAIN Purwokerto 
Keterangan : 
P : Peneliti (Abduljalal Kuteh) 
I : Informasi (Muhammad Sholeh, M.Pd.I selaku Staf 
Pelaksanakan Program  Pesantrenisasi di Ma‟had al-Jami‟ah 
IAIN Purwokerto  ) 
 
P : Bagaimana perencanaan atau persiapan untuk mengadakan ujian BTA-
PPI selain penyusunan tes? 
I : Kaitan perencanaan kita ada persiapan persiapan ujian seperti 
menentukan atau menyediakan panitia-panitia tes khususnya ujian 
gelombang ketika melakukan ujian gelombang dan ujian pretest, kalau 
ujian  mingguan yang menjadi penguji adalah kita-kita(staff Jami‟ah ) 
P : Berapa bentuk ujian yang diberikan kepada mahasiswa 
I : Bentuk  ujian yang diberi kepada mahasiswa pertama kali adalah ujian 
ketika masuk atau pretest, ujian ini diberi kepada mahasiswa yang sudah 
diterima di IAIN Purwokerto. Ujian ini digunakan untuk menentukan 
pengikut program Pesantrenisasi yang mana lulus tidak diwajibkan untuk 
mondok tetapi disarankan untuk mondok,   yang tidak lulus diwajibkan 
mondok  di salah satu Pondok  Pesantren Mitra IAIN  yang jumlahnya 
25. 
Kemudian ujian yang kedua adalah ujian post test,  dibagi menjadi dua; ada ujian 
gelombang dan ujian mingguan, ujian gelombang dilaksanakan 1 
tahun  dua kali  di akhir semester,  di sini biasanya dilaksanakan habis 
 
 
 
ujian semester. Kemudian ujian mingguan ujian ini dilaksanakan setiap 
minggu maksimal diuji 30 mahasiswa pada setiap minggu. 
P : Siapa saja yang menjadi pengawas atau pengji? 
I : Untuk pengujian gelombang pengujinya adalah staf-staf yang ada di 
Ma'had,   1 penguji menguji 10 mahasiswa pada setiap minggu, dan 
untuk penguji ujian gelombang adalah semua dosen yang ditentukan 
lulus ujian BTA-PPI sebagai penguji, dan pengawas  atau bisa dikatakan 
pemandu atau pengamat dalam ujian gelombang adalah staf-staf yang ada 
di IAIN Purwokerto. 
P : Bagaimana model ujian yang dilaksanakan oleh Ma‟had? 
I : Ujian kan‟ ada 2 sesi  yakni ujian tertulis dan ujian praktek. Ujian tertulis 
mempunyai 50 paket soal,  setelah ujian tertulis maka mahasiswa 
memperkenangkan untuk ujian praktek atau ujian lisan. 
P : Apa saja yang diuji dalam ujian? 
I : Yang diuji ketika ujian praktek adalah; yang pertama bacaan:  bagaimana 
makhrojul hurufnya? Bagaimana keadaan ilmu tajwidnya?. Kemudian 
ujian tertulis menguji bagaimana tulisannya kemudian Tahfidz 
hafalannya dan praktek ibadahnya?  paling pokok  biasanya sholat 
jenazah kemudian salat jama‟ dan qoshar. 
P : Bagaimana pengolahan hasil ujian? 
I : Setelah mahasiswa ujian maka yang pertama soal tertulis menentukan 
skor minimal dengan nilai 70 dari 100 soal tertulis, nanti nilainya 
diterapkan di sertifikat. Jika salah satu sisi tidak lulus baik ujian tertulis 
ataupun lisan maka dikatakan tidak lulus. Kategori lulus adalah tidak ada 
diantaranya nilai rendah daripada 70, jika kurang dikatakan tidak lulus. 
P : Selain memasukkan nilai ke sertifikat kemana lagi nilai tersebut? 
I : Nilai tersebut akan disinkronisasikan ke dalam aplikasi yang dinamakan 
SIMA  digunakan untuk memudahkan LPPM dalam mengecek 
mahasiswa dalam pendaftaran KKN dan lain-lain, dan selanjutnya  
membantu dalam membagi kelompok mahasiswa dalam kelompok KKN 
yang berbasis  BTA-PPI.  
P : Bagaimana perkembangan butir soal atau isi ujian yang 
diberikan  kepada mahasiswa pada setiap tahun?  
 
 
 
I : Dulu pertama kali saya masuk di Ma'had ujian masih manual tidak ada 
tertulis dan tidak ada standar  kelulusan yang begitu jelas,  kami 
mengusulkan  bagaimana objektivitas ujian  dapat menguji mahasiswa 
yang sebenar-benarnya dan mempunyai standar kelulusan yang 
jelas.  semua itu ada inovasi,  maka ada beberapa paket soal yang tidak 
diujikan lagi atau diberhentikan dulu.  
P : Bagaimana perkembangan untuk kedepannya? 
I : Kami sekarang ini sedang menyusun ujian BTA PPI  berbasis computer, 
kemarin sudah kami memasukan satu soal untuk uji cobakan, jika 
personel  kita di Ma‟had memungkin  maka ke depan mungkin kita akan 
ada pengujian melalui komputer. 
P : Bagaimana hambatan yang ada sekarang? 
I : Hambatan adalah mahasiswa itu sendiri, mahasiswa ketika hari-hari biasa 
tidak mau ujian, akan tetapi apa bila akan mendekati PPL dan KKN 
mereka memburu guru untuk dapat ujian, maka apabila peserta PPL atau 
KKN jumlahnya sedikit, mereka akan menyalahkan pihak Ma'had, 
padahal kita setiap minggu dibukakan untuk menguji naumn tidak ada 
yang datang. 
  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Selasa, 16 Desember 2019 
Jam    : 10: 40- 10: 55 WIB. 
Lotasi    : Sekretariat UKM KMPA Faktapala IAIN Purwokerto 
Subjek Wawancara : Tian Firza Maulana, sebagai seorang mahasiswa yang 
pernah ikut Ujian BTA-PPI dalam Program Pesantrenisasi 
IAIN Purwokerto. 
Keterangan  
P : Peneliti (Abduljalal Kuteh) 
I : Informasi (Tian Firza Maulana) 
 
P : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
I : Waalaikum salam warohmatullahi wabarokatuh 
P : Boleh kasih tahu nama? 
I :  Nama saya Tian Firza Maulana, dari program studi Hukum Tata Negara, 
Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto tahun 2016. 
P : Pertama masuk langsung ikut ujian BTA-PPI atau tidak? 
I : Kalau saya kemarin, langsung ikut ujian yang di kelas.(Ujian gelombang 
pre-test) 
P : Bagaimana persiapan Anda sebelum ujian tes BTA-PPI ? 
I : Masalah-masalah belajar atau persiapan, saya tidak belajar, karena baru 
tahu juga pada H-1, tapi Alhamdulillah saya lulus dengan nilai rata-rata 
sekitar 70 lebih  
P : Butir soalnya susah apa tidak? 
 
 
 
I : Bagi saya sendiri cukup mudah, karena saya bisa dikerjakan. 
P : Tapi kamu lulus? 
I : Alhamdulillah, lulus 
P : dengan nilai berapa? 
I : Sekitar 70 berapa gitu 
P : Berapa kali anda dalam pelaksanaan ujiannya ? 
I : Satu kali saja, di situ ada ujian praktek, ujian lisan, dan ujian 
tulisan,  langsung dalam satu waktu. 
P : Waktu ujian seperti apa? 
 I : Jadi gini,  kita dikasih waktu 30 menit untuk ujian tulisan dulu habis itu 
dikumpulkan, setelah itu dipanggil satu-satu sesuai nomor absen untuk 
ujian tulisan dan praktik. 
P : Seperti apa saja pertanyaan-pertanyaan dalam ujian? 
I : Pertanyaannya seputar  tajwid, bacaan-bacaan dalam pengamalan Islam 
seperti salat dan ditunjuk untuk membaca ayat-ayat Alquran terus Imla 
dan praktik sholat jenazah dan tayamum. Kemudian untuk baca dan tulis 
Alquran ditunjukkan untuk membaca yang ditunjukkan seperti itu  
P : Terus yang bagian prakteknya gimana? 
I : Untuk prakteknya itu tadi disuruh salat jenazah langsung tayamum 
seperti itu  pada ujian tulis nya ada Imlek nanti kita akan tulis di depan 
ada apa-apa apa  untuk ujian Imla‟ nya itu ada 2 Model yang pertama kita 
disuruh mengandalkan kata-kata terus kita harus rasakan dalam bahasa 
Arab 
P : Menurut kamu pengawasan ujiannya seperti apa? 
 
 
 
I : Untuk pengawasnya cukup bagus karena ujian tertulis kita duduk satu 
persatu dan agak renggang, terus ada 1 pengawas di depan dan selalu 
mengawasi jadi baguslah. Kalau tidak salah itu saya di awasin sama ibu 
Ami, selalu mengawasi kurang bermain HP, jadi baguslah. 
P  : Bagaimana Pandangan kamu kaitan ujian BTA-PPI dalam Program 
Pesantrenisasi?  
I : Kalau menurut saya sih, karena disitu tolok ukurnya bagus, karena 
background IAIN Purwokerto itu sendiri keagamaan mungkin 
dibutuhkan. Cuma hanya saja untuk out come-nya apakah harus kita di 
pesantrenkan? Kenapa tidak perkuliahan saja? seperti biasa, karena 
beberapa anak di sini belum begitu bisa menerima di pesantrenkan segala 
macam. Menurut saya, biarlah jadi sebuah pilihan atau opsional seperti 
itulah bagi yang mau pesantren di pesantrenkan, bagi yang mau ikut 
perkuliahannya juga silakan seperti ada pengembanganbahasa begitulah 
„kan nggak harus kita dipesantrenkan. 
P : Apakah cukup atau tidak, waktu belajar jika tidak di pesantrenkan? 
I : Bagi saya, karena ada beberapa aspeknya banyak gitu ya, ada Imla‟ ada 
bacaan Al-quran, terus ada pengamalan praktek gitu ya, 1 semester itu 
kurang, kalau misalpun dikuliahkan, tapi kita di situ bisa melihat tolak 
ukur yang bisa dicapai yang dicapai IAIN Purwokerto itu seperti apa? 
Apakah baca tulis Alquran saja apa sama sambil sekalian doa-doa 
ataupun praktek-prakteknya saja karena di sini dari beberapa yang saya 
tanya itu tu memang adanya BTA-PPI itu, ada sebuah keresahan. 
Katanya salah satu mahasiswa itu di sebuah desa ada disuruh memimpin 
kan do‟a tahlil-an, namun tidak bisa. Memang kalau boleh kita tahu, itu 
apakah ada sebuah teori labelling di mana kita dicap sebagai anak IAIN 
Purwokerto harus bisa untuk apa-apanya dalam keagamaan Islam, seperti 
itu. 
 
 
 
P : Hasil dari pelaksanaan ujian itu menurut kamu cukup memuaskan, apa 
tidak? 
I : Untuk hasil itu mungkin bagi saya sendiri sebagai sebuah reminder, 
maksudnya, seberapa jau sih kita mengenalkan agama Islam. Dari tes-tes 
itu seperti patokan dimana kita harus mengingat bahwa batasan saya 
mengenal Islam itu sekalian persen saja. Untuk kampus itu, tolak ukur 
dari kampus sendiri, bagaimana sih apakah kampus bertujuan untuk lebih 
memberi keagamaan Islam yang lebih kepada mahasiswa, bukan hanya 
saja sebagai publik akademik. 
P : Menuruat kamu ada kekurangan dari ujian itu ? 
I : Bagi saya sendiri tingkat dari soal-soal itu lumayan sulit, jadi mahasiswa 
yang belum mempunyai dasar dari keagamaan yang baik itu sangat sulit, 
karena disitu ada beberapa hafalan-afalan surat-surat, walaupun surat-
surat pendek tapi bagi saya, ya ada beberapa mahasiswa memperoleh 
Gak sesuai dengan yang diinginkan. Karena latar belakang pendidikan 
mahasiswa itu beda-beda, tapi bagi saya ya setelah saya tanya sama 
teman-teman yang lulus di Madrasah  banyak juga mereka yang tidak 
lulus, saya juga heran itu memang tidak bisa jadi patokan juga ya, 
background pendidikan. Tapi bagi saya tetap beberapa soal yang di BTA-
PPI itu mungkin tingkatannya agak medium udah setengah mahir begitu. 
P : Menolak dari standar seorang Muslim, soal seperti itu sudah harus tahu 
apa tidak? 
I : Bagi saya sendiri, Iya.  Bagi umur-umur sekian se-enggak-nya harus tahu 
sih sebenarnya, ya, mungkin bisa dikatakan seperti itu, 
P : Jadi, itu adalah standar yang paling simpel ya, tapi kenapa jadi sulit? 
I : Iya, kanapa jadi sulit. Saya juga masih begitu bertanya-tanya. Seperti 
halnya kita disuruh praktek untuk salat jenazah gitu, „kan itu kan di umur 
sekian kita juga bakalan menemukan persoalan seperti itu, kemudian 
 
 
 
tayamum seperti itu kemudian baca tulis Alquran, membaca al-quran ada 
yang berapa anak yang sama sekali tidak bisa dikelas saya ada anak 
seperti itu. 
P : Jadi, dari soal ini bisa menunjuk masyarakat secara umum, bahwa 
persentase mengenal Islam masih kurang,  walau standar yang masih 
simple pun, mereka tidak tahu. 
I : Iya, masih kurang. Walau hal-hal yang masih simpel. Iya jadi bagus 
sebenarnya BTA-PPI itu.  Cuma yang bikin agak citranya jelek itu untuk 
langkah bagaimana kita mengcover anak yang  kekurangan itu tuh. 
seperti dipesantrenkan gitu, dan ada beberapa pesantren yang di situ 
kurang begitu mendukung atas kegiatan di kampus atau perkuliahannya 
seperti itu, bagi saya yang meresahkan itu seperti itu. 
P : Ada pesan-pesan untuk apa tidak? 
I : Pesan-pesan dari saya untuk UPT Ma‟had di IAIN Purwokerto, saya 
harap beberapa hal yang bisa kita mengevaluasi dari pondok-pondok 
pesantren Mitra IAIN Purwokerto memohonkan untuk bisa mengevaluasi 
ataupun memperbaiki beberapa keilmuan agamis dari Anak-anak itu, 
diharapkan dan bisa menunjang perkuliahannya lebih baik, maksudnya 
lebih balance kegiatan pesantren yang seperti ini. Kemudian kita juga 
dituntut disini para mahasiswa yang lebih dewasa. Jadi, alangkah baiknya 
ciptakanlah pendidikan yang benar-benar mendidik jangan ada 
pemaksaan apapun kepada mahasiswa. ya emang mereka juga ingin 
meluluskan diri dari BTA-PPI, cukup seperti itu. 
P : Iya, cukup sekian, terimakasih wassalamualaikumwarahmatullahi 
wabarokatuh. 
 
 
  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal  : Selasa, 19 Desember 2019 
Jam    : 09:47-10:00 WIB. 
Lokasi   : Kantor UPT Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Purwokerto 
Subjek Wawancara : Bpk. Muhammad Sholeh selaku Staf dalam program  
Pesantrenisasi di Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Purwokerto 
Keterangan : 
P : Peneliti (Abduljalal Kuteh) 
I : Informasi (Bpk. Muhammad Sholeh selaku Staf dalam program  
Pesantrenisasi di Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Purwokerto) 
 
P : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan ujian BTA-PPI ? 
I : Langkah-langkah atau prosedur ujian BTA-PPI Mahasiswa IAIN 
Purwokerto, itu yang pertama kali harus mendaftarkan diri di SIMA, 
sekarang „kan lewat SIMA. Ketika pendaftaran sudah dibuka maka 
mahasiswa harus mendaftarkan diri di SIMA, baik itu ujian gelombang, 
maupun gelombang 1 atau gelombang 2 maupun ujian yang macam 
kemarin tuh ada upgrade harus pendaftaran melalui SIMA begitu juga 
ujian yang pre-test kemarin, ujian untuk mahasiswa baru.  
P : Bagaimana syarat pendaftaran ujian BTA-PPI? 
I : Syarat pendaftarannya yang pertama adalah untuk post-tesnya itu kalau 
mahasiswa yang masih ada di pondok itu didaftarkan oleh admin pondok, 
dan minimal harus sudah mondok selama 1 tahun. Kalau belum satu tahun 
SIMA otomatis akan menolak tidak bisa didaftar. Meskipun kemudian ada 
 
 
 
beberapa mahasiswa yang sudah beberapa bulan tapi tidak didaftarkan di 
SIMA „kan banyak, temen  kamu ada nggak ? 
P : Iya ada pak. 
I : Itu juga nggak bisa meskipun mondok nya itu udah 1 tahun tapi daftar di 
SIMA-nya belum 1 tahun juga nggak bisa ujian, ini apa namanya tugas 
penting seorang admin di setiap pondok pesantren ketika ada mahasiswa 
yang mendaftar maka harus kemudian langsung didaftarkan ke SIMA, biar 
mahasiswa itu nggak rugi nanti ini apa namanya prosedurnya itu seperti 
itu. Baru kemudian dilaksanakan lah ujian BTA-PPI.  
P : Langkah pengolahan hasil dari ujian itu seperti apa pak? 
I : Oke, untuk langkah-langkah pengolahan data yang pertama adalah 
misalnya sudah dilaksanakan Ujian. ujian apa yang pertama ? 
P : Ujian tertulis..  
I : Ketika ujian tertulis sudah dilaksanakan maka hasil itu kemudian akan 
dikoreksi oleh tim korektor, di sini ada mas Lutfi dan Ibu Bibil dan itu 
yang kemudian bertugas untuk mengoreksi kemudian setelah dikoreksi 
maka hasil itu nanti akan di-input lagi ke SIMA. input nanti nilainya 
berapa kita kan sudah mempunyai kunci jawaban semua nilainya berapa 
nanti akan di-input di SIMA ini yang pertama tertulis. di sini yang 
mengoreksi kami.  
P : Cara mengoreksi itu pakai kunci jawaban seperti apa pak? 
I: Kita sudah mempunyai 50 paket soal kita juga mempunyai 50 paket kunci 
jawaban. 
 
 
 
P : Jadi setelah koreksi itu langsung dapat nilai matang yang bisa input ke 
SIMA langsung? 
I : Bisa langsung, pokoknya soal itu kan ada 100 ketika mahasiswa itu 
menjawab benar lebih dari 70 atau lebih, maka otomatis nilainya akan 
seperti itu 
P : Langsung jadi nilai  
I : Langsung jadi nilai, tidak diolah-olah lagi karena di situ soalnya itu „kan 
juga sudah ada tingkat-tingkat soalnya ada yang susah ada yang sedang 
ada yang apa namanya ringan didalam satu paket. Jadi kami sudah 
mengkategorikan semua, ada soal yang sedang, mudah dan susah. 
Kemudian untuk nilai praktek, itu yang memberikan nilai praktek langsung 
adalah penguji. Misalnya saya menguji kamu Imla‟ atau apa saja, yang 
terkait tentang praktek itu saya akan memberikan nilai langsung kepada 
kamu, nanti penguji itu akan menyetorkan daftar nilai kepada kami. 
Kemudian kamilah yang meng-input nilai-nilai yang dari penguji tersebut 
ke SIMA tuh kalau apa namanya praktek. 
P : Kalau  praktek, apakah ada standar yang khusus?  karena cara menilai 
setiap penguji itu beda-beda? 
I : Ada, kita sudah memberikan apa namanya.. persamaan persepsi antar 
penguji, yaitu sebelum diadakan ujian Pasti Kami briffing, pokoknya yang 
paling penting itu ketika mahasiswa lulus itu standar minimal nya seperti 
ini,  baru dikatakan lulus, kalau belum memenuhi standar minimal ini 
nggak usah diluluskan, itu sudah apa namanya, penguji sudah tahu. 
 
 
 
P : Jadi ada kategori-kategori yang sesuai dengan modul ujian 
I : Iya,  misalnya bacaan ketika mahasiswa itu tidak bisa membaca alquran 
dengan baik kok parah bangat maka semua penguji pasti tidak akan bisa 
menluluskan karena semua sudah mempunyai kriteria Bagaimana 
kelulusan BTA-PPI di tempat kita. jadi sudah ada persamaan itu, kita 
samakan apa namanya persepsi antar penguji agar ya nanti standar 
kelulusan nya itu bisa sama. 
P :  Nilai Imla‟ itu sama dengan nilai tulis tadi? 
I : Sama, nanti nilai Imla‟nya yang memberikan juga dosen yang mengoreksi 
dosen bukan kita, yang dikoreksi Ma'had itu hanya ujian tertulis kalau 
Imla‟ dikoreksi oleh dosen yang memberi nilai juga dosen, dan itu 
disetorkan kepada kita Tahfidz juga seperti itu dinilai dosen kemudian 
dosen yang memberikan nilai kepada kami. 
P : Nilai yang sudah matang? 
I : Udah matang,tinggal menginput kami gitu  
P : Kemaren ada upgrading baru, itu seperti apa ya pak? 
I : Upgrade itu diberikan  kepada mahasiswa-mahasiswa ini yang tua hah  
P : Itu baru ada pada tahun ini? 
I : Iya, baru ada pada tahun ini, dan mungkin tidak ada lagi pada tahun depan. 
Kenapa demikian?, karena hanya untuk menuntaskan mahasiswa majhul 
yang berprestasi, ternyata jumlahnya masih terlalu banyak, agar bisa tuntas 
ya di-upgrade dulu, lalu diuji, ini tidak menjadi.. apa namanya program 
berkala. Cuma ini untuk mengatasi banyaknya mahasiswa yang majhul 
 
 
 
yang ternyata kalaupun diuji mau di apa pun bacanya masih tosa, maka 
diadanya upgrade. Itu untuk mahasiswa semester 7 keatas yaitu 7 9 11 13 
dan tidak diadakan berkala setiap tahun. 
P : Berarti tahun depan itu harus sesuai dengan program yang kemarin-
kemarin? 
I : Tidak, tetap tahun depan ujian di gelombang saja .sudah tidak ada ujian 
yang mingguan  
P : Ujian mingguan juga di hapus? 
I : Ya, dihapus. 
P : Nanti itu, nggak jadi masalah sama yang mau KKN? 
I : Nggak, Mereka „kan sudah tahu kalau ujian itu pada semester 3 kalau 
mereka itu sudah ujian di semester 3 kalau nggak lulus nanti semester 4, 
kalau nggak lulus lagi nanti di semester 5, ujiannya di setiap akhir 
semester. 
P : Kenapa bisa seperti itu pak? 
I : Ini kami hanya menilai ketika diadakan ujian mingguan ternyata ujian 
mingguan itu tidak bisa efektif, kenapa? karena ujian mingguan  itu hanya 
dimanfaatkan oleh mahasiswa yang tidak berkompeten untuk lulus BTA-
PPI, nggak ada  semangatnya mereka di situ.  Besok enggak lulus besok 
lagi datang.  akhirnya sangking malasnya dosen malas jumpai dia jadi 
diluluskan. sekarang enggak, sekarang enggak lulus, semester depan. Biar 
apa? Ya, biar memang prihatinnya  itu ada untuk berusaha, bisa membaca 
itu paling penting, membaca Al-quran. biar ada motivasinya untuk belajar. 
 
 
 
Selama ini‟kan seperti itu kawan kamu. Nanti kalau tidak lulus datangi lagi 
besok, datangnya  lagi lama-lama „kan kasihan 
P : Iya, setengahnya ada juga yang melarikan diri kepada dosen lain (sebagai 
penguji) 
I : Iya. 
P : Ma‟had juga membolehkan itu? 
I : Sekarang tidak bisa lagi.. ngga ada cerita itu lagi. 
P : Peluang mereka untuk ujian post-test sebelum PPL, soalnya mereka sudah 
di pondok 1 tahun terus semester 3 baru bisa ujian terus semester 4 terus 5, 
3 kali ujian, kira-kira ini cukup pak? 
I : Sekalipun cukup, kalau ketika mondok itu serius, lebih dari cukup, satu 
tahun itu untuk menghafalkan Juz ‘Amma, tiga bulankan sudah selesai ya? 
Masalahnya mau apa tidak mahasiswa itu menghafalkan Juz „Amma dan 
sekarang masalahnya bukan di kita diberikan 1 tahun untuk menghafalkan 
Juz ‘Amma untuk bisa solat jenazah, apa tidak cukup? apa nggak cukup? 
menurut logika kamu juga, apa nggak cukup dengan waktu segitu? 
P : Iya, cukup 
I : Maka dari itu kalau mereka itu serius. Hanya Minimal melulus BTA-PPI 
satu tahun cukup, masalahnya banyak mahasiswa kita yang kemudian 
mondoknya  itu enggak serius, mondok 2 bulan keluar, mondok 1 bulan 
keluar, suruh ngaji, nggak mau. banyak sekali alasannya, katanya, apa 
namanya banyak kegiatan di kampus. Memangnya yang di pondok dulu itu 
nggak pernah kuliah apa? Alasannya banyak kegiatan dikampus „kan gitu? 
 
 
 
selama ini kan seperti itu jadi untuk memperbaiki sistem itu, ya kita 
perbaiki semuanya. 
P : Terus ini pak yang 1 tahun di pondok terus ujian ngga lulus terus mereka 
harus ke pondok lagi apa tidak pak? apa ujian lagi pada semester depan? 
I : Kewajiban mondok hanya 1 tahun saja. 
P : Jadi, itu tergantung pada mereka kalau mau? 
I : Tapi, biasanya mahasiswa-mahasiswa yang memang ngga serius 
mondoknya, 1 tahun belum ada pun sudah hahaha… 
P : Sudah kabur ya? 
I : Ya sudah pada kabur, nah! ini yang menjadi masalah bagi kami. Ada juga 
yang mondok nya selama 1 tahun tapi banyak izinnya nggak pernah ngaji. 
izin pulang sebulan datang lagi, izin pulang lagi, apa yang 
didapatkan?  Jadi sebenarnya BTA-PPI ini mudah. mudah kan? 
P : Iya simple bangat  
I : Yang ini standar-standar „Aliyah sebenarnya, standar „Aliyah yang 
diberikan kepada kalian Juz „Amma dulu salat jenazah dulu diajari 
Bagaimana dikafani bagaimana dikuburkan sekarang kan di situ. 
P : Terus masalah out-comenya, kenapa harus ke pondok? kenapa  kalau tidak 
lulus nggak bikin kayak “pengembangan” gitu seperti kuliah gitu pak? 
I : Oke, sejarahnya panjang hahaha.., dulu pertama kali ada di BTA-PPI 
pernah masuk ke matakuliah, masuk ke kelas ternyata nggak efektif.  1 
semester ada 14 kali pertemuan untuk menghafalkan Juz ‘Amma, efektif 
ngga? ngga, Kemudian dibuat setiap pagi sebelum kuliah ada hafalan, itu 
 
 
 
tidak efektif juga, berangkatnya pada telat-telat. Ternyata yang paling 
efektif adalah di Pondok tadi. Ketika di pondok itu tidak hanya 
menghafalkan juz-‘amma untuk BTA-PPI, tapi yang lain juga akan dapat, 
kitab-kitab yang lain pengayaan dari kebutuhan BTA-PPI itu didapatkan di 
pondok pesantren, fiqifnya, kalau di kita hanya modul, di pondak pesatren 
ditambahi dengan ada kitab Safinatulnajah, kitab Fathul Qorib dan lain 
sebagainya. Itu yang diberikan pada mahasiswa, maka lebih apa 
namanya… jadi, ketika di pondoka daripada kemudian BTA-PPI itu dalam 
mata kuliah, yang mata kuliah lokal yaitu yang ada cuma di IAIN 
Purwokerto. Ternyata yang lebih efektif, ketika di pondok hasilnya. Terus 
yang kedua karakter mahasiswa ketika mahasiswa itu menjadi seorang 
santri maka sikap santri akan bawa ke kampus, banyak sekali mahasiswa 
yang mau “jabat tangan” dengan dosen, “cium tangan” dengan dosen. Itu 
„kan tradisi pesantren, akhlak mereka itu kemudian menjadi akhlak-alhlak 
santri yang kita tidak di temukan, kalau kita hanya di masukkan pada mata 
kuliah. Kemudian yang ketiga ada apa namanya symbol is mutualism 
antara IAIN Purwokerto dengan pondok pesantren mitra, yang pertama, 
keuntungan bagi kita, mahasisiwa kita menjadi lebih pintar agama, yang 
kedua banyak sekali pondok-pondok pesantren yang “Hidup segan 
matipun enggan” dengan adanya mahasiswa kita jadi lebih hidup, ini kan 
juga jadi keuntung bagi kita, jadi sama-sama untung.  
P : Ada sedikit pesan dari bapak untuk mahasiswa pak? 
 
 
 
I : Pesan-pesan saya: “ketika ujian untuk BTA-PPI, seriuslah dan ketika 
mondok niatnya yang benar, perbaiki niatnya InsyaAllah, akan jadi. Jangan 
hanya untuk lulus BTA-PPI ya „kan? kalau lulus BTA-PPI saya yakin 
setahun akan keluar, tidak akan berhasil” 
P : Tidak ada barokahnya ya? 
I : “Ya, tidak ada barokahnya” , seperti itu saja  
P : saya kira cukup sekian, terimakasih bapak, wassalamualaikum 
warahmatullahi wabarokatuh. 
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